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MOTTO 

“… Janganlah engkau bersedih. Sesungguhnya Allah bersama-sama kita…” (Qs. 

AtTaubah: 40) 

 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar 

“..dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Qs. Al 

Baqoroh: 153) 

 

“….dan jangan kamu berputus asa daripada rahmat Allah. Sesungguhnya yang 

berputus asa daripada rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir” (Qs. 

Yusuf: 87) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Dia 

mmendapat (pahala) daripada (kebaikan) yang dilakukannya dan dia mendapat 

(siksaan) daripada (kejahatan) yang dilakukannya…” (Qs. Al Baqoroh: 286) 

 

ب لل ب ل لل ل ل كل ه ئذئ ر ب لهئ ئ ل ئئ ال لوو وط ي ت ل ا ً ق ل لى ب ئ ب لذي ٌىا آهن هي ال  ب

ٌي ئ ئ لوو توط ب وه بول ق به لىب لل ب رئ كلال ئذئ ه ب  أم ئ

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.” (Qs. Ar Ra’d: 28) 
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PARENT SUPPORT, TRANQUILITY AND ACADEMIC 

STRESS AMONG STUDENTS IN ISLAMIC BOARDING 

SCHOOL 
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Islamic University of Indonesia 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between parental support, 

Tranquility(Tatmaiin al-Qulub) and academic stress on students in Islamic 

boarding school. This research was conducted using the Spearman correlation 

test. The number of subjects in this study were 179 male and female students, 9th 

to 12th grade. The measuring instrument parental support used a scale developed 

by Kristjansson, Allegrante and Sigfusdottir (2011), Tranquility (Tatmaiin al-

Qulub) Rusdi's scale (2018) and academic stress is measured using a scale 

developed by Sun, Dunne and Hou (2011). Some details of the result of this study 

showed variant results, there is a significant relationship between parental 

support and Tranquility  (sig 0,014),  parental support and academic stress (sig 

0,127), and Serenity and academic stress (sig 0,320). 

Keywords: parental support,tranquility/ tamaiin al-qulub, academic stress, 

students, islamic boarding school. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dukungan 

orang tua, ketenangan hati dan stress akademik pada santri di pondok pesantren. 

Penelitian ini dilakukakan dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Adapun 

jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 179 santri putra dan putri, kelas 9 

hingga kelas 12. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur dukungan orang tua 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh Kristjansson, Allegrante dan 

Sigfusdottir (2011), alat ukur ketenangan hati menggunakan skala milik Rusdi 

(2018) dan stress akademik diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh 

Sun, Dunne dan Hou (2011). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan orang tua dan ketenangan hati, kemudian 

peneliti juga menyatakan dalam penelitian ini bahwa tidak ada hubungan antara 

dukungan orang tua dan stress akademik dan hubungan antara ketenangan hati 

dan stress akademik. 

Kata kunci: dukungan orang tua, ketenangan hati, stress akademik dan santri di 

pondok pesantren. 
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BAB 1 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren sebagai tempat dimana santri diberikan kesempatan 

untuk mengekploitasi dirinya dengan baik. Selain itu, pesantren merumuskan 

kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter santri dan menggali potensi 

yang ada didalam diri santri (Muhakamurrohman, 2014). Studi yang dilakukan 

oleh Muhakamurrohman (2014) menyebutkan pesantren selain mengajarkan cara 

mengaji dan mengkaji ilmu agama, para santri diajarkan pula mengamalkan serta 

bertanggung jawab atas apa yang telah dipelajari.  

Pesantren juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan, kemandirian, 

semangat kerjasama dan keikhlasan. Produk pesantren tidak hanya menghasilkan 

ilmuwan cerdas, namun juga membentuk dan menghasilkan cendikiawan muslim 

yang berakhlak (Muhakamurrohman, 2014). Hargreaves (2001) produk dari 

sekolah termasuk pesantren didalamnya adalah cerminan dari berhasilnya tujuan 

yang dicapai serta resiko yang tidak di inginkan dari proses yang terlibat. 

Hargreaves (2001) menambahkan hasil dari proses belajar dimana pelajar ikut 

terlibat memiliki dua nilai utama yakni kognitif (academic achievement) dan 

moral (attitude).  

Santri dituntut untuk mengikuti seluruh kegiatan yang dirumuskan oleh 

pesantren. Aktivitas yang dimulai dari jam empat subuh sampai jam sepuluh 

malam, membuat santri merasa tertekan dan jenuh. Santri diarahkan untuk bangun 
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lebih awal dan melaksanakan sholat subuh, kemudian kegiatan wajib lainnya 

sebelum masuk kelas. Disamping itu, santri juga harus menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru di kelas, menghadapi pelajaran yang lebih banyak termasuk 

bidang ilmu umum dan keagamaan. Hal tersebut menjadi faktor penyebab stress 

akademik yang dialami oleh santri. Pernyataan tersebut selaras dengan studi yang 

dilakukan oleh Thilak, Paulson dan Sarada (2017) bahwa sumber stress (stressor) 

berawal dari banyaknya tugas sekolah, tingginya tekanan dari para guru, padatnya 

jadwal sekolah dan kurangnya dukungan orangtua. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada santri tingkat SMA 

di pondok pesantren Islamic Centre bangka (Kamis, 12 April 2018), responden 

menyebutkan sulitnya menjadi santri ketika harus menyeimbangkan kegiatan 

belajar dikelas dan kegiatan diasrama. Responden dibeberapa keadaan merasa 

tertekan dan cemas, lebih jauh lagi responden bertanggung jawab sebagai 

pengurus yang bertanggung jawab untuk mengatur dan mengontrol seluruh 

anggota asrama. Disisi lain, responden harus mengikuti hampir sembilan belas 

mata pelajaran selama satu semester dikelas. Hasil wawancara tersebut didukung 

oleh hasil penelitian dari Bataineh (2013) bahwasanya stressor terjadi karena 

banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, kompetisi antar teman 

sebaya dan rasa cemas akan kegagalan. 

Selain banyaknya tugas sekolah dan tanggung jawab di asrama, kompetisi 

antar sesama teman menjadi stressor yang mempengaruhi kondisi psikologis 

santri selama di pesantren . Lingkungan pendidikan dimana antar sesama teman 

harus saling berkompetisi dalam hal akademik mengakibatkan timbulnya kondisi 
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stres dan rasa tertekan pada pelajar atau santri. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Agolla dan Ongori (2009) menyatakan bahwa tekanan dari 

kompetisi antar sesama teman sebaya mengakibatkan terpicunya kondisi stres 

pada pelajar. 

Santri yang mengalami rasa tertekan selama di pesantren tidak lepas dari 

adanya pengaruh harapan dari orangtua dan self-expectation yang tidak terpenuhi. 

Ang dan Huan (2006) menjelaskan bahwa orangtua yang menaruh harapan terlalu 

tinggi kepada anak menjadi salah satu prediktor negatif terhadap kondisi mental 

dan proses belajar anak. Penelitian yang dilakukan oleh Ma, Siu dan Tse (2018) 

menjelaskan tingginya harapan dari orangtua berkorelasi positif terhadap 

tingginya tingkat depresi pada siswa menengah atas di Hong kong.  

Selain itu, siswa di negara Asia cenderung memberikan tekanan yang lebih 

besar kepada dirinya agar target akademik yang dibuat dapat terpenuhi (Ang & 

Huan, 2006). Namun kondisi tersebut mengakibatkan siswa mengalami stres dan 

rasa bersalah apabila target yang dibuat tidak terpenuhi sehingga tidak jarang 

siswa yang mengalami stres akademik berkorelasi positif terhadap tingginya 

depresi dan bunuh diri. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Ang dan Huan (2006b) menyatakan bahwa semakin tinggi kondisi stres 

akademik pada siswa maka semakin tinggi pula keinginan untuk bunuh diri dan 

rentan untuk mengalami depresi. Lebih jauh, stres akademik tidak hanya menjadi 

faktor yang mempengaruhi depresi namun juga menjadi prediktor kuat terhadap 

tingginya tingkat kecemasan pada siswa (Liu, 2017). 
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Usaha yang dilakukan oleh santri untuk mengontrol kondisi stres 

akademik selama belajar di pesantren tidak lepas dari faktor internatl dan 

eksternal santri tersebut. Adapun faktor eksternar yang dapat mempengaruhi serta 

mengontrol stres akademik pada santri, salah satunya adalah dukungan orangtua 

(Dzulkifli & Yasin, 2009). Sementara faktor internal yang mempengaruhi stres 

akademik pada santri yaitu ketenangan hati (Hamka, 1965). 

Menurut Dzulkifli dan Yasin (2009) menyatakan bahwa tanpa adanya 

dukungan orangtua, siswa atau santri akan lebih mudah terjebak dalam masalah 

dan mengalami depresi, stress dan rasa cemas. Quomma dan Greenberg (1994) 

menjelaskan bahwa kurangnya dukungan sosial orangtua menjadi sumber utama 

yang mengarahkan individu kepada kegagalan. Mustafa, Nasir dan Yusoof (2010) 

dalam studinya menjelaskan rendahnya dukungan sosial orangtua berhubungan 

dengan tingginya tingkat stress, kecemasan dan depresi pada pelajar. Dukungan 

orangtua menjadi sumber utama dalam diri siswa atau santri untuk mengatasi 

tekanan akademik dan beban tugas sekolah. Lebih lanjut, bentuk dukungan dari 

orangtua yang diberikan kepada anak, membantu anak menjalani dan mengontrol 

kondisi stres ketika berada di lingkungan sekolah (Mansour & Dawani) 

Ketika dukungan dari orangtua terpenuhi secara baik, siswa atau santri 

akan lebih mudah mengatasi masalah di kelas dan lingkungan sekolah termasuk 

stress, depresi dan rasa cemas. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dzulkifli dan Yasin (2009) terpenuhinya dukungan sosial dari orangtua mampu 

mengurangi kecemasan, depresi dan stress pada pelajar. Selaras dengan 

pernyataan diatas oleh Villanova dan Bownas (1984) bahwasanya dukungan 
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sosial dari orangtua dapat membantu siswa dalam mengatasi stressor sehari-hari 

dan dapat meringankan beban kerja akademik. Ernawati dan Rusmawati (2015) 

menyebutkan bahwa dukungan sosial orangtua dalam pendidikan mampu menjadi 

sumber utama dalam menyelesaikan tekanan akademik siswa menengah atas. 

Selain faktor dukungan orangtua, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

stres akademik ialah ketenangan hati. Ketenangan hati didefinisikan oleh Rusdi 

(2016) sebagai kendali internal dalam menerima perasaan yang didapat dari 

membersihkan hati serta sebuah keyakinan dalam meninggalkan keraguan atas 

kebeneran yang dipikirkan sehingga menimbulkan semangat yang didapat dari 

mencari ilmu dan kebeneran. Robert dan Messenger (dalam Krezter, Gross, 

Waleekhachonloet & Byrd, 2009) menambahkan bahwa ketenangan hati 

merupakan bentuk manifestasi dari spiritualitas seseorang. 

Hasil Penelitian Krezter, Gross, Waleekhachonloet dan Byrd (2009) 

menunjukkan bahwa kondisi dimana individu merasa damai dan tentram hatinya 

dapat mengurangi tingkat stres dan perasaan negatif. Studi lain yang dilakukan 

oleh Dongelmans (2013) menjelaskan bahwa tingginya tingkat spiritualias 

individu berkorelasi dengan rendahnya kondisi stres serta dapat meningkatkan 

kesehatan fisik individu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Lee, Lin, Huang 

dan Fredrickson (2013) menyebutkan bahwa ketenangan hati serta keharmonisan 

jiwa memiliki hubungan signifikan terhadap kecilnya kemungkinan seseorang 

mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi dan stres. 
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 Hamka (1965) menjelaskan bahwa iman didalam hati menjadi penyebab 

senantiasa ingat kepada Allah atau dzikir. Iman menyebakan hati mempunyai 

pusat ingatan atau tujuan ingatan, dan ingat kepada Tuhan itu menimbulkan 

ketentraman, ketenangan dan dengan sendirinya hilanglah segala macam 

kegelisahan, pikiran kusut, putus-asa, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan dan 

duka-cita. Ketenangan hati adalah pokok kesehatan rohani dan jasmani. Buya 

Hamka (1965) menjelaskan lebih rinci lagi bahwasanya kalau hati telah ditumbuhi 

penyakit dan tidak segera diobati dengan Iman, yaitu iman yang menimbulkan 

dzikir dan dzikir yang menumbuhkan Thuma’ninah, maka celakalah yang akan 

menimpa. Kemudian dengan menyebut nama Allah, semua jiwa dan hati yang 

gelisah menjadi tenang dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan cahaya 

iman (Ash-Shiddieqy, 2000). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara dukugan orangtua, ketenangan hati dan stres akademik pada santri pondok 

pesantren Islamic Centre di Bangka.  

B. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menguji secara statistik dan ilmiah hubungan 

antara dukungan orang tua, ketenangan hati dan stress akademik pada santri di 

Pondok Pesantren Islamic Centre Bangka 

C.  Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam bidang ilmu psikologi 

yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis 
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1. Manfaat teoritis:  

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu psikologi 

pada umumnya yang berhubungan dengan dukungan orang tua, ketenangan 

hati dan stress akademik pada santri di Pondok Pesantren Islamic Centre 

Bangka. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, saran dan 

khazanah mengenai hubungan antara dukungan orang tua, ketenangan hati dan 

stress akademik pada santri  dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi para peneliti selanjutnya. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu yang menggunaka stres akademik sebagai variabel 

tergantung adalah penelitian yang dilakukan oleh Deb, Strodl dan Sun (2015). 

Pada variabel bebas, peneliti menggunakan tekanan orang tua, kecemasan dan 

kesehatan mental, sehingga penelitian ini berttujuan untuk mengetahui hubungan 

antara stress akademik, tekanan orang tua, kecemasan dan kesehatan mental. 

Adapun subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 190 siswa kelas 11 dan 

12 yang diambil dari tiga sekolah negeri dan tiga sekolah swasta di Kolkata, India. 

Penelitian selanjutnya yang menggunakan stres akademik sebagai variabel 

tergantung adalah penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Rusmawati 

(2015). Penelitian ini menggunakan variabel dukungan orang tua sebagai variabel 

bebas. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1054 siswa dari 
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kelas X dan XI. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik sampel 

kombinasi, yaitu penggunaan teknik sampling lebih dari satu macam dalam suatu 

penelitian. 

 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Arslan (2017), menjadikan 

stres akademik sebagai variabel tergantung dan emosional efikasi diri sebagai 

variabel bebas. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

menengah pertama sebanyak 232. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara emosional efikasi diri dan stres akademik, selanjutnya 

peneliti menyatakan semakin tinggi tingkat emosional efikasi diri pada siswa 

maka akan mengurangi tingakt stes akademik. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sun, Dunne, Hou dan Xu 

(2011) membuat alat ukur stres akademik pada siswa di Cina. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Ang dan Hua (2006), kemudian 

dikembangkan lebih jauh lagi oleh peneliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membuat alat ukur stress akademik yang sesuai dan valid terhadap budaya di 

negara kawasan Asia. Penelitian ini mengukur siswa kelas VII sampai dengan 

kelas XII di provinsi Shandong, China. 

1. Keaslian topik 

Topik penelitian ini adalah hubungan antara dukungan orang tua, 

ketenangan hati dan stres akademik pada santri. 

2. Keaslian teori 
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Teori dukungan orang tua yang digunakan merupakan teori yag 

dikembangkan oleh Kristjansson, Allegrante, Karlsson dan Sigfusdottir 

(2011) dan teori ketenangan hati oleh Rusdi (2016). Variabel stres 

akademik menggunakan teori dan penelitian yang dikembangkan oleh 

Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011). 

3. Keaslian alat ukur 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ketenangan hati oleh 

Rusdi (2016) sebelumnya kembali digunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian alat ukur dukungan orang tua akan menggunakan skala yang 

telah dikembangkan oleh Kristjansson (2008), untuk alat ukur stres 

akademik peneliti mengadaptasi dari alat ukur yang dikembangkan oleh 

Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011) 

4. Keaslian subjek 

Subjek penelitian ini adalah santri kelas IX sampai kelas XII di 

Pondok Pesantren Islamic Centre Bangka.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Stres akademik  

1. Pengertian stres Akademik 

Stres merupakan reaksi secara kognitif, fisiologis dan perilaku yang 

dialami oleh seseorang ketika dihadapkan oleh tantangan dan ancaman. Reaksi 

ini memiliki signifikansi adaptif bagi individu tersebut (Harrington, 2013). 

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) stres merupakan kondisi yang 

menunjukkan terjadinya gejala fisik dan mental yang dihasilkan dari persepsi 

seseorang terhadap suatu kejadian yang dialami dan dirasakan sebagai suatu 

ancaman atau tantangan terhadap integritas dirinya secara fisik maupun 

mental. Stres dialami ketika adanya tantangan yang melebih kemampuan 

seseorang dan tidak mampu diantisipasi dengan baik.  

Selye (dalam Harrington, 2013) mendefinisikan stres sebagai respon non 

spesifik terhadap setiap stimulus yang berbahaya, kemudian Selye (dalam 

Harrigton, 2013) membagi stress menjadi dua kategori yakni negatif stress 

(distress) dan positif stres (eustress). Negatif stres (distress) merupakan 

kategori stress yang dapat mengarahkan reaksi emosional, fisik dan perilaku 

seseorang kepada kondisi yang buruk, sedangkan positif stres (eustress) 

mengarahkan kepada tantangan yang memotivasi, mampu memuaskan diri 

dan kejadian yang menyenangkan (Harrington, 2013). 
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Ang dan Huan (2006) mendefinisikan stres akademik sebagai rasa tertekan 

yang dialami oleh pelajar ketika menghadapi realita di sekolah maupun di 

perguruan tinggi, stress akademik juga dapat diartikan sebagai kontributor 

utama terhadap munculnya gangguan kesehatan dan perilaku seperti depresi, 

kecemasan dan tindakan bunuh diri. Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011) 

mendefinisikan stres akademik sebagai manifestasi dari rasa tertekan yang 

disebabkan oleh beban tugas sekolah, rasa khawatir terhadap nilai, harapan 

pribadi dan tekanan belajar. Ghosh (2016) menjelaskan bahwa stres akademik 

merupakan tekanan mental yang berhubungan dengan beberapa frustasi yang 

diantisipasi terkait dengan kegagalan akademik atau ketidaksadaran terhadap 

kemungkinan kegagalan tersebut. 

Berdasarkan uraian definisi stres akademik di atas, dapat disimpulkan 

bahwa stres akademik merupakan perasaan tertekan yang disebabkan oleh 

beban tugas sekolah, perasaan khawatir yang berlebihan terhadap nilai dan 

perasaan bersalah jika tidak memenuhi target belajar. Stres akademik pada 

pelajar ini berpotensi mempengaruhi keadaan psikologis dan performa 

akademik santri selama belajar di pesantren. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori stres akademik yang dikemukakan oleh Sun, Dunne, Hou 

dan Xu (2011) yang menyebutkan bahwa stres akademik adalah bentuk rasa 

tertekan oleh beban tugas dan merasa rendah diri saat standar hidup tidak 

terpenuhi. 
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2. Aspek stres akademik  

Adapun aspek stres akademik oleh Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011) adalah 

sebagai berikut:  

a. Self-expectation 

Persepsi diri terhadap akademik akan memberikan dampak yang 

signifikan bagi para siswa, disamping itu persepsi diri menurut  Sun, 

Dunne, Hou dan Xu (2011) berhubungan dengan karakter personal, 

inteligensi, prestasi akademik, dan lingkungan akademik. Ang dan Huan 

(2006) menjelaskan harapan dari orang tua dan guru yang berlebihan 

terhadap prestasi akademik siswa merupakan salah satu sumber utama 

stres akademik.  

b. Pressure from study 

Adanya tekanan dalam belajar sehari-hari yang disebabkan oleh 

banyaknya tuntutan dari orang tua dan guru serta kompetisi sesama teman 

sebaya. Selain itu, rasa khawatir terhadap pendidikan di masa depan 

menjadi salah satu penyebab timbulnya rasa tertekan di dalam diri siswa 

ketika belajar. 

c. Workload 

Tugas akademik merupakan salah satu kewajiban bagi para siswa 

selama proses belajar di sekolah. Siswa akan dihadapkan oleh tugas 

sekolah, ujian dan tugas akademik lainnya. Bedewy dan Gabriel (2015) 

menjelaskan bahwa tugas sekolah yang berlebihan dan melebihi kapasitas 
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siswa menjadi sumber stress para siswa ketika menjalani masa pendidikan 

di sekolah. 

d. Worry about grade 

Rasa khawatir yang berlebihan terhadap hasil ujian atau belajar 

menjadi salah satu sumber utama stress pada siswa. Hal tersebut timbul 

karena merasa telah mengecewakan orang tua dan guru ketika 

mendapatkan nilai ujian yang di luar target. 

e. Despondency 

Perasaan putus asa, kehilangan hasrat untuk belajar dan depresi 

ketika mengetahui hasil belajar. Perasaan ini timbul disebabkan oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah kurangnya rasa percaya diri dalam diri 

siswa untuk melakukan usaha terbaik dalam menggapai target akademik 

selama duduk dibangku sekolah. 

3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik 

Berdasarkan beberapa penelitian, peneliti mendeskripsikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi stres akademik adalah sebagai berikut:  

a.  Lingkungan 

Lokasi atau daerah dimana sekolah tersebut berada mampu 

mempengaruhi kondisi akademik siswa. Sekolah yang berada di kota 

(urban) atau daerah yang padat cenderung meningkatkan stress pada siswa 

ketimbang sekolah yang ada di desa (rural). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Thu, Thao, Toan, Uyen, Dieu dan Anh 

(2011) menyebutkan bahwa siswa yang sekolah atau tinggal di perkotaan 



29 

 

 

memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dari pada siswa yang tinggal atau 

sekolah di desa.  

b. Jenis kelamin 

Beberapa peneliti melakukan penelitian untuk mengukur apakah 

jenis kelamin mempengaruhi tingkat stress pada siswa. Ghosh (2016) 

menyebutkan bahwasanya siswa dengan jenis kelamin perempuan 

memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dari pada laki-laki. Hal tersebut 

didukung pula oleh penelitian yang dilakukan Khan, Altaf dan Kausar 

(2013) yang menyatakan bahwasanya tingkat stress pada perempuan lebih 

tinggi dari pada laki-laki. Misra dan Castillo (2004) menjelaskan 

bahwasanya pelajar laki-laki cenderung mengalami stres yang disebabkan 

oleh konflik, siswa berjenis kelamin perempuan mengalami stres 

dikarenakan perempuan cenderung menyimpan perasaan negatif dan reaksi 

psikologi terhadap academic stressor. Oleh karena, itu bisa disimpulkan 

bahwasannya jenis kelamin mempengaruhi tingkat stress seseorang. 

c. Orangtua  

Orangtua sudah menjadi komponen terpenting dalam proses 

tumbuh kembang anak, orang tua juga mengambil peranan penting dalam 

performa akademik siswa. Menurut Deb, Strodl, Sun (2015) menyebutkan 

bahwasanya orangtua memberikan tekanan untuk anaknya agar anak 

tersebut mendapatkan hasil akademik yang baik dan orangtua menekankan 

kepada anaknya untuk peduli dengan proses belajar di sekolah. Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan 
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Rusmawati (2015) menyebutkan bahwasanya dukungan orang tua 

berkorelasi negatif dengan stres akademik pada siswa SMK. Kemudian 

peneliti menyebutkan bahwasanya dukungan sosial juga ikut 

mempengaruhi stress akademik siswa, dimana dukungan sosial yang 

paling mempengaruhi siswa adalah dukungan penghargaan. 

d. Usia dan tingkat studi 

Aldwin, Sutton, Chiara dan Spiro (1996) menjelaskan bahwasanya 

usia mempengaruhi keadaan stres seseorang, hal tersebut disebabkan oleh 

keadaan orang yang rentang usianya lebih tua cenderung menghadapi 

penyakit kronis dan disabiliti. Selain itu, level studi pun memiliki dampak 

signifikan terhadap tingkat stres pada pelajar. Busari (2012) menjelaskan 

bahwasanya level studi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat stres pada pelajar, hal tersebut dikarenakan pelajar harus 

menghadapi mata pelajaran yang sulit seiring dengan level studinya. 

e. Kondisi spiritual 

Kondisi spiritualitas seseorang berperan sebagai prediktor penting 

yang dapat membantu siswa untuk mengontrol perasaan tertekan ketika 

belajar atau menghadapi beban tugas sekolah.  Hamjah, Ismail, Sham, 

Rasit dan Ismail (2015) menyebutkan bahwa individu yang taat beribadah 

dan memiliki keyakinan terhadap pertolongan Allah dan menjaga keadaan 

hatinya mampu mengontrol keadaan stres yang dialami. Dongelmas 

(2013) menyebutkan bahwa tingginya spiritualitas seseorang dalam bentuk 

self-report berhubungan dengan rendahnya tingkat stres seseorang.  
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Lee, Lin, Huang dan Fredrickson (2012) menjelaskan keadaan 

dimana seseorang merasa damai dan tenang maka emosi negatif seperti 

rasa cemas, depresi dan stres akan mudah dikendalikan sehingga tidak 

menjadi ancaman terhadap keadaan mental individu tersebut. 

Ditambahkan oleh Kreitzer, Gross, Waleekhachonloet dan Byrd (2009) 

bahwa ketenangan hati sebagai salah satu bagian dari spiritualitas berperan 

sebagai prediktor yang mampu mengurangi tingkat stres pasien transplansi 

organ dalam. Hal tersebut disebabkan oleh keyakinan akan pertolongan 

tuhan, rasa penerimaan diri yang kuat, dan perasaan teduh dan tenang 

(Kreitzer, Gross, Waleekhachonloet & Byrd, 2009). 

Berdasarkan uraian faktor diatas, peneliti menyimpulkan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi stres akademik, yaitu lingkungan, 

orangtua, jenis kelamin, level studi dan spiritualitas. Adapun pada 

penelitian ini, peneliti akan lebih berfokus kepada faktor dari orangtua dan 

ketangan hati sebagai salah satu keadaan spiritual. 

 

B. Dukungan Orangtua 

1. Definisi Dukungan Orangtua 

Cohen (2004) mendifinisikan dukungan sosial sebagai suatu proses dalam 

hubungan sosial yang mampu meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

mental individu. Sumber dukungan sosial terbagi menjadi 3 bentuk yaitu 

dukungan informasi, dukungan emosional dan dukungan instrumental. Efek 
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dari diperolehnya dukungan sosial oleh individu salah satunya adalah mampu 

mengurangi tingkat stress dan perasaan cemas yang dialami.  

Kristjansson, Allegrante, Karlsson dan Sigfusdottir (2011) mendefinisikan 

dukungan orangtua sebagai sumber utama terhadap penyelesaian problematika 

yang dialami oleh anak, yaitu meliputi rasa peduli dan kehangatan. Rasa 

peduli dan kehangatan yang diterima oleh anak dari sosok orangtua mampu 

mengurangi kecenderungan untuk berperilaku buruk. Menurut Santrock 

(2001) dukungan orang tua merupakan dukungan dimana orangtua 

memberikan kesempatan kepada anak agar dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki, belajar inisiatif dan bertanggung jawab. 

Suwaid (2009) bentuk dukungan orangtua juga dapat dilakukan dengan 

cara orangtua sebagai teman bagi anak, pertemanan memainkan peranan 

penting terhadap kesejahteraan jiwa anak. Imam al-Jauziyyah (dalam Suwaid, 

2009) menegaskan bahwa orang tua diharapkan untuk selalu ikut terlibat dan 

mendukungan terhadap proses belajar anak.  

Berdasarkan beberapa definisi dukungan orang tua dari ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan orang tua adalah suatu bentuk perilaku dan 

emosional yang diberikan oleh orang tua kepada anak berupa bantuan yang 

menunjukkan adanya kehangata, kepedulian dan saran sehingga memunculkan 

kenyamanan fisik maupun psikologis individu. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teori dukungan orang tua yang dikemukakan oleh Kristjansson, 

Allegrante, Karlsson dan Sigfusdottir (2011). 

2. Aspek-Aspek Dukungan Orang Tua 
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Menurut Kristjansson, Allegrante, Karlsson dan Sigfusdottir (2011), 

dukungan orang tua terbagi menjadi 5 aspek, yaitu: 

a. Caring and Warmth 

Bentuk dukungan orang tua yang bersifat emosional adalah 

kepedulian dan kehangatan. Rasa peduli dari orang tua untuk membantu 

dan membimbing anak baik ketika anak merasa senang maupun saat anak 

memiliki masalah. Selanjutnya, kehangatan yang diterima oleh anak dari 

sosok orang tua akan mengurangi kegelisahan ketika menghadapi masalah. 

b. Discuss about personal affairs 

Diskusi yang terjalin antar orang tua dan anak mengenai 

keseharian, kegiatan dan hal-hal yang menyangkut personal, setidaknya 

akan membantu meningkatkan kelekatan dan komunikasi yang baik antara 

anak dan orang tua. 

c. Advice about the studies 

Orangtua sebagai sosok sentral dan dekat dengan anak sudah sewajarnya 

memberikan bantuan dalam bentuk saran terhadap perkembangan belajar 

anak. Menurut Hoover-Dempsey & Sandler (2005) orang tua yang 

memberikan bantuan dalam bentuk saran terhadap belajar anak, 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar anak di sekolah. 

d. Advice about other issue 

Suwaid (2009) menjelaskan orangtua bertanggung jawab terhadap segala 

bentuk pengajaran mengenai hal-hal yang bermanfaat bagi anak, orang tua 
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memberikan saran dan bimbingan terhadap sesuatu positif agar anak 

berperilaku sesuai dengan norma sosial yang ada. 

e. Assistance with other things 

orangtua mendorong dan mengulurkan tangan kepada anak ketika 

anak membutuhkan sosok orangtua dalam menghadapi problematika yang 

ada. Orang tua menguatkan dan mendorong anak ketika anak mengalami 

masalah sulit seputar belajar dan sekolah, dengan hal tersebut anak mampu 

meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah. 

C. Ketenangan Hati 

1. Pengertian ketenangan hati 

Ketenangan hati merupakan hasil pengamalan dari perintah Allah, dalam 

surah Ar-Ra’d ayat 28 Allah menganjurkan kepada hambanya untuk 

mengingat NYA agar hati merasa tenang, damai, serta terangkat rasa lelah dan 

cemas. Dalam terjemahan Tafsir Ibnu Katsir surah Ar-Ra’d ayat 28, Allah 

menjelaskan bahwasanya hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah dan 

menjadi tenang ketika ingat kepada-Nya dan ridha Allah sebagai pelindung 

dan penolong. Kemudian Allah melanjutkan dengan penggalan ayat 

berikutnya “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram” 

Ibnu Katsir menjelaskan maksud dari penggalan ayat ini bahwasanya hati 

menjadi tentram, tenang adalah hal yang sepantasnya diperoleh dengan 

mengingat Allah subhanahu wa ta’ala. 

 Menurut ilmu psikologi islam istilah ketenangan hati atau tathma’inn al-

qulub diambil dari akar kata bahasa arab yakni   ئ ي   – ا   و  ى  yang artinya ي ط و 
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menenangkan, melancarkan, menjamin dan menetramkan. Rusdi (2016) 

menyatakan bahwa ketenangan hati merupakan sebuah kendali internal dalam 

menerima perasaan yag didapat dari membersihkan hari serta sebuah keyakina 

dalam meninggalkan keraguan atas kebenaran yang dipikirkan sehingga 

menimbulkan semangat yang didapat dari mencari ilmu dan kebenaran. 

Ketenangan hati dalam istilah barat juga bisa disebut sebagai serenity, 

menurut Roberts dan Whall (dalam Cuello & Oros, 2014) serenity adalah 

tidak harus berkaitan dengan kebahagian, melainkan mampu mempertahankan 

ketenangan batin meskipun terjadi peristiwa negatif dalam kehidupan. 

Selanjutnya Cuello dan Oros (2014) menambahkan definisi serenity sebagai 

emosi yang positif yang merefleksikan perasaan tentaram mendalam  (inner) 

dan rasa percaya diri (confidence). Coello dan Oros (2014) menyatakan 

bahwasanya ketenangan hati (serenity) merupakan salah satu media yang 

efektif dalam menangani stress dan beban hidup lainnya. Robert dan 

Messenger (dalam Kreitzer, Gross, Waleekhachonloet & Byrd, 2009) 

mendefinisikan ketenangan hati sebagai bentuk manifestasi dari spiritulitas 

yang mampu mengurangi tingkat stress dan meningkatkan kesehatan secara 

optimal. 

Berdasarkan beberapa definisi ketenangan hati dari ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ketenangan hati merupakan rasa tenang dan nyaman yang 

ada dalam diri indvidu disebabkan oleh adanya usaha untuk mengingat Tuhan 

dan menjalankan segala bentuk nilai-nilai yang sudah ditentukan oleh Tuhan. 

Selain itu, ketenangan hati juga didefinisikan sebagai bagian dari spiritualitas 
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yang ada dalam diri individu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori 

ketenangan hati yang dikembangkan oleh Rusdi (2016). 

2. Aspek-Aspek Ketenangan Hati  

Adapun aspek dari ketenangan hati menurut Rusdi (2016) adalah sebagai 

berikut: 

a. Al-sukun 

Al-sukun memiliki sifat pasif, artinya sifatnya cenderung mengarah 

kepada kondisi diam dan tenang. Konteks secara bahasa, al-sukun 

merupakan anonim dari bergerak (al-harakah). Al-Misri (dalam Rusdi, 

2016) menyatakan bahwasanya orang yang memiliki sifat al-sukun di 

dalam hatinya maka individu tersebut akan merasa tenang dan tentram. 

b. Al-Yaqin 

Al-Yaqin merupakan keadaan dimana seseorang memiliki suatu 

ilham atau ilmu yang menyebabkan hilangnya rasa was-was dan keraguan 

sehingga mampu menemukan kebenaran dalam setiap masalah. Karena 

keyakinan dipengaruhi oleh adanya ilmu, maka keyakinan memiliki sifat 

yang kontradiktif dengan kebathilan, artinya kebathilan dan kebodohan 

serta merta tidak akan menyatu dengan keyakinan. Hikmah dan kebenaran 

yang dicapai pada individu yang memiliki al-yaqin yang baik 

mendapatkan hikmah yang suci dan jelas (dzhohir) kebenarannya. 

Keyakinan yang diperoleh sebagaimana keyakinan bahwasanya kematian 

akan menjemput setiap raga yang bernyawa. 
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D. Hubungan antara Keterlibatan Orangtua dan Ketenangan Hati dan Stres 

Akademik pada Santri 

Pada proses perkembangannya, santri akan mengalami berbagai rintangan 

dan problematika dalam kehidupannya, salah satunya adalah problematika dan 

realita di pesantren. Problematika santri jika dibandingkan dengan siswa 

hampir sama, namun santri di pesantren cenderung menghadapi problematika 

seputar tugas sekolah, kewajiban sebagai santri dan konflik antar sesama 

teman. Salah satu faktor penyebab fenomena tersebut adalah santri sebagai 

remaja dihadapkan oleh lingkungan yang lebih kompleks (Santrock, 2001) dan 

tugas sekolah yang menumpuk ( Ghosh, 2015). Selain itu, peran orang tua 

terhadap masalah psikologis santri cenderung masih kurang, orang tua hanya 

sekedar membantu dan memberi saran seputar konflik dan peraturan pesantren 

yang dilanggar oleh santri. Kondisi ini membuat santri merasa stress dan 

tertekan sehingga tidak jarang santri dituntut untuk memahami masalah 

psikologisnya sendiri tanpa ada dukungan dan bimbingan dari orang tua, guru 

dan teman sebaya. 

Stress akademik dapat dipengaruhi faktor eksternal yaitu dukungan orang 

tua. Hal ini diperkuat oleh penjelasan Berns (2003) bahwa dukungan yang 

diperoleh dari orang tua, guru dan teman sebaya mampu mengurangi stress 

dan gangguan mental yang dihadapi oleh pelajar. Selain itu, kelekatan dan 

komunikasi yang terjalin dengan baik antara anak dan orang tua berdampak 

positif terhadap penyelesain masalah yang dihadapi oleh anak (Pierce, Sarason 

& Sarason, 1996). Disamping itu, selain bentuk dukungan orang tua yang 
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dapat mengurangi rasa tertekan dan emosi negatif santri, dukungan orang tua 

juga memberikan pengaruh signfikan terhadap prestasi akademik pelajar 

(Shahzad, Abdullah, Fatima, Riaz & Mehmood, 2015). Adapun bentuk 

dukungan orang tua yang diberikan dapat berupa rasa peduli dan kehangatan, 

diskusi tentang ihwal personal, memberi saran seputar studi, memberi saran 

seputar hal lain dan memberikan bantuan dalam bentuk lain. 

Rasa peduli dan kehangatan adalah bantuan positif secara emosional dari 

orangtua terhadap setiap kegiatan siswa yang berkaitan dengan pendidikan 

dan proses belajar (Kristjansson, Allegrante & Sigfusdottir, 2011). Santri perlu 

mengukur kemampuannya sehingga tujuan yang ingin dicapai akan mudah 

terealisasikan. Oleh sebab itu, perlu adanya dukungan dari ora gvg vngtua 

dalam bentuk kepedulian terhadap usaha anak yang ingin mengukir prestasi 

dalam dunia pendidikan. Menurut Martinez-Pons (Liu dkk, 2010) menyatakan 

bahwa seorang anak yang didorong serta didukung untuk tetap survive atau 

bertahan saat menghadapi tekanan dan rasa cemas kemungkinan besar akan 

lebih sukses dalam mengerjakan tugas sekolah dan ujian dibandingkan dengan 

anak yang tidak mendapat dorongan orangtuanya. 

Diskusi seputar hal-hal personal dan memberikan saran mengenai belajar 

dianggap sebagai bentuk dukungan informasi. Bentuk dukungan ini muncul 

ketika santri atau pelajar merasa membutuhkan saran dari orang tua mengenai 

perihal masalah yang dihadapi ketika di pesantren. Melalui dukungan 

informasi ini santri dapat mengetahui hal apa yang harus dilakukan guna 

mengurangi rasa tertekan ketika belajar di pesantren. Penelitian sebelumnya 
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yang dilakukan oleh Susan, Fong, Carter, Boehme dan Alpert (2012) 

menjelaskan bahwa dukungan informasi menjadi salah satu prediktor terhadap 

penurunan tingkat stress pada pelajar, terutama siswa berjenis kelamin wanita. 

Memberikan bantuan dengan cara lain merupakan bentuk dari dukungan 

instrumental. Dukungan tersebut muncul ketika santri membutuhkan uang 

atau barang kepada orang tua. Adanya bentuk dukungan instrumental yang 

diberikan orang tua kepada santri akan mengurangi rasa khawatir dan rasa 

tertekan yang dialami oleh santri di pesantren.  

Selain faktor tersebut, stress dapat dipengaruhi pula oleh ketenangan hati. 

Robert dan Messenger (1993; Kreitzer, Gross, Waleekhachonloet & Byrd, 

2009) mendefinisikan ketenangan hati sebagai manifestasi dari spiritulitas 

yang mampu mengurangi tingkat stress dan meningkatkan kesehatan secara 

optimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yadaf dan Khanna 

(2015), diketahui bahwa signifikannya tingkat spiritual yang dimiliki 

seseorang berkaitan dengan rendahnya tingkat stress individu. Ketenangan 

hati sebagai bentuk dari spiritualitas individu tidak lepas dengan adanya 

kondisi individu saat melakukan ibadah kepada Tuhan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Azam dan Abidin (2015) bahwa shalat tahajud yang 

dilakukan oleh santri secara periodik mampu mengurangi tingkat stres santri. 

Hal ini berarti seseorang dengan ketenangan hati yang tinggi cenderung 

memiliki gejala mental seperti stress, depresi dan kecemasan yang rendah. 

al-Suqun yang merupakan aspek pertama dari ketenangan hati meliputi 

perasaan damai, tenang dan kemampuan untuk menenangkan hati. Aspek ini 
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berkaitan dengan keadaan stress akademik santri, hal tersebut dapat ditinjau 

dari kondisi stress yang bersifat negatif dan merasa tertekan sedangkan al-

suqun lebih bersifat tenang dan damai. Oleh karena itu,  ketika santri merasa 

tenang dan damai maka sifat negatif seperti stres dan cemas akan hilang. 

Hamka (1965) menjelaskan bahwa ketika rasa tenang di hati yang diperoleh 

dari dzikrullah maka hilang lah perasaan negatif seperti putus asa, cemas dan 

tertekan di hati. Seperti pada penelitian oleh Lee, Lin, Huang dan Fredrickson 

(2013) menyebutkan bahwa ketenangan dan harmoni memiliki hubungan 

negatif terhadap gangguan psikologi seperti kecemasan dan depresi, artinya 

ketika individu berada pada kondisi tenang dan damai maka emosi negatif 

akan sulit mempengaruhi kondisi situasional individu tersebut. 

Aspek kedua dari ketenangan hati yaitu al-Yaqin yaitu perasaan dan usaha 

untuk meninggalkan perasaan was-was, keraguan dan keinginan untuk 

mencari ilmu dari kebenaran. Aspek ini berkaitan dengan stres akademik 

sebab santri membutuhkan perasaan untuk mencari ilmu dan informasi agar 

dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejateraan psikologis individu. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Prameswari, Uyun dan Sulityarini 

(2017) bahwa pelatihan terapi dzikir dianggap sebagai solusi yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada pasien penderita hipertensi. Sifat 

al-yaqin pun dapat ditinjau dari definisi sebagai usaha untuk mengurangi 

emosi negatif pada individu. Penelitian oleh Wardani, Nashori dan Uyun 

(2016) menjelaskan bahwa bentuk solusi untuk menurunkan kecemasan yaitu 

dengan cara melakukan praktek sholat secara khusyuk.  
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Santri di pesantren membutuhkan dukungan orang tua dan ketenangan hati 

dalam mengatasi stress akademik yang dihadapinya. Hal ini dikarenakan 

kedua faktor tersebut memiliki peranan yang krusial dalam proses mengatasi 

stress akademik. Hal ini diperkuat oleh Anders (2011) bahwa orang tua 

sebagai fungsi keluarga dan stress akademik di dunia perguruan tinggi, 

ditemukan bahwa dukungan orang tua memberikan prediktor efektif terhadap 

penurunan stress yang di hadapi oleh mahasiswa. Selain itu, intensitas 

komunikasi yang terjalin dengan baik antara orang tua dan anak memiliki 

hubungan positif terhadap self-regulation santri di pesantren (Asizah & 

Hendrati, 2013).  

Selanjutnya bentuk dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada santri 

tidak hanya mempengaruhi stres akademik yang dialami oleh santri, namun 

juga memberikan dampak terhadap kondisi spiritual dan ketenangan hati pada 

santri. Keadaan dimana santri mengalami rasa tenang dan damai di hatinya 

tidak lepas dari dukungan dan keterlibatan orangtua. Altalib, Abusulayman 

dan Altalib (2013) menjelaskan bahwa orangtua memainkan peranan yang 

signifikan terhadap penanaman nilai-nilai keislaman pada diri anak. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moosa dan 

Ali (2011) yang menjelaskan bahwa orangtua dengan pola asuh yang 

autoritatif memberikan kontibusi positif terhadap perkembangan kecerdasan 

spiritual pada siswa menengah atas. Abaspoorazar, Farrokhi dan Ali (2015) 

dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pola asuh autoritatif pada 
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orangtua berkorelasi positif terhadap kondisi kesehatan spiritual siswa 

menengah atas di Iran. 

   Aspek dukungan orangtua yaitu rasa peduli dan kehangatan merupakan 

bantuan positif secara emosional dari orangtua terhadap pembimbingan dan 

penanaman nilai-nilai spiritualitas pada diri anak. Altalib, Abusulayman dan 

Altalib (2013) menyebutkan bahwa kondisi perkembangan dan kematangan 

spiritualitas pada diri santri dapat dipengaruhi oleh kepedulian dari orangtua, 

semakin sering orangtua peduli dan sadar maka semakin baik pula 

perkembangan dan pendewasaan spiritual santri salah satunya adalah kondisi 

tenang dan damai didalam hati santri. Penelitian yang dilakukan oleh Hardy, 

White, Ruschty dan Zhang (2014) menjelaskan lebih jauh bahwa kondisi 

orangtua dengan tingakt religiusitas dan spiritual yang baik memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan spiritualitas anak, 

walaupun jauh jarak antara orangtua dan anak.   

 Berdasarkan uraian dinamika psikologis di atas, dukungan orang tua dan 

ketenangan hati yang baik dapat berdampak positif bagi penurunan tingkat 

stress akademik santri pondok pesantren Islamic Centre Bangka. Kemudian, 

dukungan yang diberikan oleh orangtua memberikan dampak positif terhadap 

kondisi ketenangan hati pada santri selama belajar di pondok pesantren.  

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan peniliti berdasarkan pemaparan di 

atas anatara lain: 
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1. Ada hubungan antara dukungan orang tua dan stress akademik santri 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka. 

2. Ada hubungan antara ketenangan hati dan stress akademik santri 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka. 

3. Ada hubungan antara dukungan orang tua dan ketenangan hati santri 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang 

dilibatkan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Variabel tergantung : Stres Akademik 

2. Variabel bebas  : Dukungan orang tua dan ketenangan hati 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan bentuk kecemasan dan rasa tertekan yang 

dialami oleh siswa ketika mengenyam masa pendidikan. Siswa dengan tingkat 

stres yang tinggi dapat mempengaruhi performa akademik dan kesehatan 

mental selama belajar sehingga akan sulit bagi siswa untuk memiliki prestasi 

secara akademik dan menyelesaikan tugas sekolah. Adapun stres akademik 

dalam penelitian ini akan dilihat dari jumlah skor yang diperoleh responden 

penelitian pada skala stres akademik. Skala stres akademik terdiri dari 

pernyataan-pernyataan yang berisi tentang kondisi stress responden di pondok 

pesanten, berdasarkan teori yang dikemukan oleh Ang dan Hua serta (2006) 

dan Sun, Dunne dan Hou (2011) . Tinggi rendahnya skor menunjukkan 

keadaan stres akademik subjek. Penelitian ini menggunakan 5 aspek stres 

akademik dari Ang dan Huan serta (2006) dan Sun, Dunne , Hou dan Xu 
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(2011), yaitu self-expectation, pressure from study, workload,  worry about 

grades dan despondency. 

2. Dukungan Orang tua 

Dukungan orang tua merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak sebagai santri sehingga santri tersebut merasa 

memiliki seseorang yang bisa diandalakan untuk berdiskusi dan berbagi 

tentang masalah di pondok pesantren. Adapun dukungan orang tua dalam 

penelitian ini akan dilihat dari jumlah skor yang diperoleh responden pada 

skala dukungan orang tua. Skala dukungan orang tua terdiri dari pernyataan 

mengenai bentuk dukungan orang tua yang diterima oleh santri menurut teori 

Kristjansson, Allegrante dan Sigfusdottir (2011). Penelitian ini menggunakan 

5 aspek dukungan orang tua oleh Kristjansson, Allegrante, Karlsson dan 

Sigfusdottir (2011) yaiut caring and warmth, discuss about personal affairs, 

advice about the studies, advice about other issues dan assistance with other 

things. 

3. Ketenangan Hati 

Ketenangan hati merupakan bentuk rasa nyaman dan tenang yang ada 

dalam hati saat individu merasa dekat dengan tuhannya. Ketenangan hati 

dapat diperoleh saat atau setelah individu mengerjakan kewajiban sebagai 

hamba atau ibadah kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Adapun ketenangan 

hati dalam penelitian ini akan dilihat dari jumlah skor yang diperoleh 

responden pada skala ketenangan hati. Skala ketenangan hati terdiri dari 

pernyataan-pernyataan mengenai tingkat ketenangan hati responden menurut 
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Rusdi (2016). Tinggi rendahnya skor akan menunjukkan tingkat ketenangan 

hati subjek. Penelitian ini menggunakan 2 aspek yang dikemukakan oleh 

Rusdi (2016) yaitu al-Sukun dan al-Yaqin. 

C. Responden Penelitian 

Responden penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah santri dan 

santri-wati di pondok pesantren Islamic Centre Bangka, dengan kriteria berusia 14 

hingga 18 tahun, berada di kelas IX hinggan XII merupakan santri/wati aktif yang 

tinggal dan belajar di pondok pesantren Islamic Centre Bangka. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala untuk 

mengungkap atribut psikologi yang dijadikan variabel dalam penelitian ini. Alat 

ukur ini terdiri dari skala stress akademik, skala dukungan orang tua dan skala 

ketenangan hati. 

1. Skala Stres Akademik 

Skala stres akademik yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh dan Sun, Dunne, Hou dan Xu 

(2011) Skala stres akademik terdiri dari 16 aitem. Skala ini terdiri dari 5 

alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, agak setuju, setuju 

dan sangat setuju. Aitem-aitem yang terdapat pada skala terdiri dari aitem 

yang hanya bersifat favourable dan tidak ada aitem yang bersifat 

unfavourable. Adapun respon jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 hingga 

jawaban sangat setuju diberi skor 5. 
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Distribusi penyebaran aitem dari tiap-tiap aspek pada skala stress 

akademik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Distribusi aitem Skala Stres Akademik 

No Aspek Butir Aitem Jumlah 

1. 
Self-expectation 1, 2 dan 3 3 

2. 
Pressure from study 4, 5,6 dan 7 4 

3. 
workload 8,9 dan 10 3 

4. 
Worry about grade 11, 12 dan 13 3 

5.  Despondency 
14, 15 dan 16 3 

Total Aitem 
16 

 

2. Skala Dukungan Orang tua 

Skala dukungan orang tua yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh Kristjansson, Allegrante dan 

Sigfusdottir (2011). Skala dukungan orang tua ini sebenyak 5 aitem, 

selanjutnya terdapat 4 alternatif jawaban yaitu susah, agak susah, agak mudah 

dan mudah. Adapun aitem untuk setiap jawaban susah akan diberi skor 1, agak 

susah akan diberi skor 2, agak mudah diberi skor 3 dan mudah akan diberi 

skor 4. Aitem pada skala dukungan orang tua ini hanya bersifat favourable. 

Pada Skala dukungan orang tua yang dikemukan oleh Kristjansson, Allegrante 

dan Sigfusdottir (2011) bahwa satu aspek pada teori ini hanya memiliki satu 

aitem yang diteliti. 

Tabel 2 

Distribusi Aitem Skala Dukungan Orang Tua sebelum penelitian 

No Variabel Aitem Jumlah 
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1. 
Dukungan Orang Tua 1,2, 3, 4 dan 5 5 

Total Aitem 
5 

 

3. Skala Ketenangan Hati 

Skala ketenangan hati yang akan digunakan dalam penelitian ini 

merupakan skala yang dikembangkan dan disusun oleh Rusdi (2018) 

berdasarkan teori  Rusdi (2016). Skala ketenangan hati ini terdiri dari 7 aitem. 

Adapun keseluruhan aitem pada skala ketenangan hat bersifat favourable. 

Skala ini terdiri dari 6 alternatif jawaban yaitu sangat tidak sesuai hingga 

sangat sesuai. Adapun jawaban sangat tidak sesuai akan diberi skor 1 dan 

jawaban untuk sangat sesuai akan diberi skor 6. 

Tabel 3 

Distribusi Aitem Skala Ketenangan Hati sebelum penelitian 

No Aspek Aitem Jumlah 

1. 
al-Suqun 1,2,3 dan 4 4 

2. 
al-Yaqin 5,6 dan 7 3 

Total Aitem 
7 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas merupakan karakteristik utama yang harus dimiliki oleh setiap 

skala. Pengertian paling umum dari validitas skala adalah ketepatan dan 

kecermatan skala dalam menjalankan fungsinya. Pengertian tersebut memilik arti 

yaitu sejauh mana skala mampu mengukur atribut yang dirancang (Azwar, 2005).  
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Suatu tes atau instrument pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi untuknya, atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 

Sebaliknya, tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Untuk 

melakukan uji validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan validitas 

yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisa rasional atau lewat 

professional judgement. Alat ukur juga akan dikatakan valid jika didukung oleh 

bukti lain yaitu koefisien validitas. Koefisien validitas yang berkisar pada angka 

0,30-0,50 dapat dikatakan memadai (Azwar, 2017). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang realtif 

sama, selama aspek yang diukur belum berubah. Tinggi rendahnya reliabilitas 

ditunjukkan oleh suatu nilai yang disebut dengan koefisien reliabilitas  (Azwar, 

2005). Besarnya koefisien reliabilitas mendekati angka 0, hal ini berarti semakin 

rendah reliabilitasnya. Sedangkan jika nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 

1, hal ini berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 

Reliabilitas mengacu pada keajengan pengukuran, maka reliabilitas 

merupakan suatu syarat yang diperlukan untuk menunjukkan validitas suatu 

ukuran variable. Pengujian reliabilitas skala ini menggunakan Cronbach Alpha. 
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F. Metode Analisis Data 

Analisis yang akan digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara dukungan orang tua, ketenangan hati dan stress akademik pada santri di 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka. Apabila memenuhi uji asumsi, peneliti 

akan menggunakan uji korelasi dari Pearson, sedangkan apabila variael tidak 

memenuhi uji asumsi, maka peneliti akan menggunakan teknik analisis korelasi 

non-parametrik dari Spearman-Rho dengan menggunakan SPSS 23.0 For 

Windows. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan 

1. Orientasi Kancah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui tingkat stress akademik pada 

santri di pondok pesantren Islamic Centre Bangka dihubungkan dengan dua 

variabel bebas yaitu dukungan orang tua dan ketenangan hati. Penelitian ini 

dilakukan di pondok pesantren Islamic Centre Bangka. Adapun responden yang 

ditetapkan untuk penelitian ini yaitu santri dan santri-wati kelas IX hingga kelas 

XII. 

Pondok pesantren Islamic Centre Bangka memiliki kurang lebih 600 santri 

dan santri-wati yang berasal dari daerah Kepulauan Bangka Belitung dan sebagian 

berasal dari luar provinsi. Fasilitas pondok pesantren Islamic Centre terdiri dari 6 

asrama untuk santri putra dan 10 asrama untuk santri-wati putri dan beberapa 

ruangan kelas. Adapun jenjang pendidikan di pondok pesantren Islamic Centre 

terdiri dari Jenjang MTs dan SMA, sistem kurikulum nya disesuaikan dengan 

peraturan kementrian pendidikan dan ditambahkan dengan sistem kurikulum 

pondok pesantren modern Gontor Darussalam. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak pondok pesantren, santri dan santri-wati selama satu tahun 

mempelajari kurang lebih 20 mata pelajaran di kelas termasuk diantaranya mata 
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pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 13 dan kurikulum pondok pesantren 

modern Gontor Darussalam.  

2. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan Administrasi 

Peneliti menggunakan surat permohona izin penelitian yang 

dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya Univeristas 

Islam Indonesia Nomor 997/Dek/70/Div.Um.Rt/2018 tertanggal 26 

Oktober 2018 atas persutujuan Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial 

Budaya Universitas Islam Indonesia. Surat izin tersebut ditujukan kepada 

Kepala Pondok Pesantren Bahrul Ulum Islamic Centre yang digunakan 

untuk mengadakan penelitian dan melakukan pengambilan data. 

Selanjutnya, peneliti mengirmkan surat perizinan tersebut kepada pihak 

terkait. Setelah diterima, pihak pondok pesantren menindak lanjuti 

permohonan izin pengambilan data untuk skripsi dan memberikan izin 

kepada peneliti oleh persutujuan pihak Pondok Pesantren. 

b. Persiapan Alat Ukur 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

dukungan orang tua, ketenangan hati dan skala stress akademik. Skala 

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah tiga alat ukur. Alat ukur 

dukungan orang tua yang digunakan merupakan hasil pengembangan dan 

modifikasi yang dilakukan oleh Kristjansson, Allegrante dan Sigfusdottir 

(2011) yang mengacu pada teori Kristjansson (2006) berdasarkan aspek-

aspek dukungan orang tua yaitu caring and warmth, discuss about 



53 

 

 

personal affairs, advice about the studies, advice about other issues dan 

assistance with other things. Skala dukungan orang tua ini menggunakan 

model skala likert dengan empat alternatif jawaban dan terdiri dari 5 aitem 

pernyataan yang semuanya bersifat favourable. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur ketenangan hati adalah 

hasil pengembangan yang dilakukan Rusdi (2018) yang dikembangkan 

dari teori ketenangan hati oleh Rusdi (2016) berdasarkan aspek 

ketenangan hati yaitu al-Suqun dan al-Yaqin. Skala ketenangan hati ini 

menggunakan model skala likert dengan enam alternatif jawaban dan 

terdiri dari 7 aitem pernyataan yang semuanya bersifat favourbale 

Selanjutnya, skala yang digunakan untuk mengukur stress 

akademik adalah hasil modifikasi dan pengembangan yang dilakukan oleh 

Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011). Adapun aspek-aspek stress akademik 

yaitu self-expectation, pressure from study, workload, worry about grade 

dan decpondency. Alat ukur stress akademik ini terdiri 16 aitem 

pernyataan dan lima alternatif jawaban. 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan try out terpakai 

dimana peneliti melakukan satu kali pengambilan data yang digunakan 

untuk uji coba skala dan uji hipotesis sekaligus, sehingga responden 

penelitian yang digunakan untuk try out maupun penelitian adalah sama. 

Try out terpakai digunakan atas pertimbangan bahwa alat ukur sudah di uji 

coba pada penelitian sebelumnya sehingga dapat diketahui bahwa 
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reliabilitas alat ukur yang digunakan baik. Koefisien reliabilitas skala stres 

akademik oleh Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011) yaitu sebesar 0.81, 

cronbach alpha pada skala ketenangan hati oleh Rusdi (2018) yaitu 

sebesar 0.797 dan skala dukungan orangtua oleh Kristjanson, Allegrante 

dan Sigfusdottir (2011) sebesar 0.70 

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

Hasil pengambilan data kemudian diuji dengan melakukan analisis 

aitem yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas skala dukungan orang tua, 

ketenangan hati dan stress akademik dengan menggunakan SPSS 23.0 For 

Windows. Berikut adalah hasil data yang diperoleh. 

1. Skala Dukungan Orang Tua 

Hasil uji reliabilitas skala dukungan orang tua menunjukkan nilai 

cronbach alpha sebesar 0,751. Hal ini berarti skala ini termasuk 

reliabel dan memenuhi syarat untuk diadaptasi dalam penelitian ini dan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

Tabel 8 

Distribusi aitem skala Dukungan Orang Tua setelah uji coba 

No Variabel Aitem Jumlah 

1. 
Dukungan Orang Tua 1,2, 3, 4 dan 5 5 

Total Aitem 
5 

 

2. Skala Ketenangan Hati 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala ketenangan hati 

didapatkan nilai koefisien cronbach alpha sebesar 0,726. Hasil ini 
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tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya (Rusdi, 2018) yaitu 

sebesar 0,716 pada siswa menengah atas. 

Tabel 9 

Distribusi aitem skala ketenangan hati setelah uji coba  

No Aspek Aitem Jumlah 

1. 
al-Suqun 1,2,3 dan 4 4 

2. 
al-Yaqin 5,6 dan 7 3 

Total Aitem 
7 

 

3. Skala Stress Akademik 

Hasil analisis try out skala stress akademik menunjukkan bahwa 

dari 16 aitem yang digunakan sebagai pernyataan pada skala stress 

akademik, semua aitem dinyatakan baik dan sahih. Hal ini berdasarkan 

hasil uji reliabilitas yaitu nilai cronbach alpha sebesar 0,799. 

Tabel 10 

Distribusi aitem skala stress akademik setelah uji coba 

No Aspek Aitem Jumlah 

1. 
Self-expectation 1, 2 dan 3 3 

2. 
Pressure from study 4, 5,6 dan 7 4 

3. 
workload 8,9 dan 10 3 

4. 
Worry about grade 11, 12 dan 13 3 

5.  Despondency 
14, 15 dan 16 3 

Total Aitem 
16 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Reponden Penelitian 

Responden penelitian merupakan santri putra dan putri kelas IX dan XII di 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka, akan tetapi pada responden kelas IX 

hanya diambil santri putra saja. Adapun total keseluruhan responden 

penelitian sebanyak 179 santri. Berikut tabel deskripsi responden penelitian. 

Tabel 11 

Deskripsi Subjek Penelitian 

 Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 99 55,3 % 

2. Perempuan 80 44,7 % 

 Jumlah 179 100 % 

 Usia Jumlah Persentase 

1. 13 Tahun 2 1,1 % 

2. 14 Tahun 28 15,6 % 

3. 15 tahun 61 34,1 % 

4. 16 Tahun 49 27,4 % 

5. 17 Tahun 31 17,3 % 

6. 18 Tahun 8 4,5 % 

 Jumlah 179 100 % 

 Kelas Jumlah Persentase 

1. IX 31 17, 3 % 

2. X 70 39,1 % 

3. XI 53 29, 6% 

4. XII 25 14 % 

 Jumlah 179 100 % 



57 

 

 

 Status Orang Tua Jumlah Persentase 

1. Lengkap 163 91,1 % 

2. Meninggal 8 4,5 % 

3. Bercerai 8 4,5 % 

 Jumlah 179 100 % 

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kategorisasi guna mengetahui 

norma dukungan orang tua, ketenangan hati dan stress akademik pada santri di 

pondok pesantren Islamic Centre Bangka. Penormaan dalam penelitian ini 

menggunakan metode empirik dan hasil penormaan tersebut digunakan untuk 

menentukan tingkatan kategorisasi masing-masing variabel dalam penelitian 

ini. Berikut merupakan pembagian kategorisasi empirik  

Tabel 12 

Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, hasil penelitian ini dapat 

dikategorisasikan dalam lima kategori, di antranya sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. Adapun tabel pengelompokan kategori 

didasarkan pada rumus norma berikut. 

Tabel 13 

Norma Ketegorisasi 

Variabel Empirik 

Min Max Mean SD 

Stress Akademik 33 73 50,03 7,703 

Dukungan Orang Tua 6 20 16,27 2,751 

Ketenangan Hati 23 42 33,89 4,141 
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Kategori Rumus Norma 

Sangat Rendah X < µ- 1,8 σ 

Rendah µ- 1,8 σ ≤ X µ- 0,6 σ 

Sedang µ- 0,6 σ ≤ X µ+ 0,6 σ 

Tinggi µ+ 0,6 σ ≤ X < µ+ 1,8 σ 

Sangat Tinggi X > µ+ 1,8 σ 

Berdasarkan norma kategorisasi pada tabel di atas, responden penelitian 

dikelompokkan ke dalam lima kategori untuk setiap variabel. Berikut 

pengelompokkan responden pada setiap variabel berdasarkan kategori pada 

penelitian ini:  

Tabel 14 

Kategorisasi Responden pada Variabel Stress Akademik 

Variabel Skor Kategori Frekuensi Persentase  

Stress 

Akademik 

X < 36,16 Sangat 

Rendah 

6 3,4 % 

 36,17  ≤ X < 

45,40 

Rendah 43 24 % 

 45,41 ≤ X < 

54,64 

Sedang 94 52,5% 

 54,65 ≤ X < 

63,89 

Tinggi 35 19,6 % 

 X > 63,90 Sangat 

Tinggi 

1 0,6 % 

Total    179 100 % 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 6 santri yang memiliki 

tingkat stress akademikpada kategori sangat rendah (3,4%), 43 santri dengan 

stress akademik pada kategori rendah (24%), 94 santri dengan stress akademik 

pada kategori sedang (52,5%), 35 santri dengan stress akademik pada kategori 
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tinggi (19,6%) dan 1 santri dengan stress akademik pada kategori sangat tinggi 

(0,6%). 

Tabel 15 

Kategorisasi Responden pada Variabel Dukungan Orang Tua 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terapat 7 santri yang 

memperoleh dukungan orang tua di kategori sangat rendah (3,9%), 35 santri 

yang memperoleh dukungan orang tua di kategori rendah (19.6%), 73 santri 

dengan dukungan orang tua di kategori sedang (40,8%), 64 santri yang 

memperoleh dukungan orang tua di kategori tinggi (35,8%) dan tidak ada 

santri yang memperoleh dukungan orang tua di kategori sangat tinggi (0%). 

Tabel 16 

Kategorisasi Responden pada Variabel Ketenangan Hati 

Variabel Skor Kategori Frekuensi Persentase  

Ketenangan Hati X < 26,50 Sangat 

Rendah 

5 2,8 % 

 26,51 ≤ X 

< 31,42 

Rendah 48 26,8 % 

Variabel Skor Kategori Frekuensi Persentase  

Dukungan 

Orang Tua 

X < 11,40 Sangat 

Rendah 

7 3,9 % 

 11,41 ≤ X 

< 14,64 

Rendah 35 19,6 % 

 14,65 ≤ X 

< 17,88 

Sedang 73 40,8 % 

 17,89 ≤ X 

< 21,13 

Tinggi 64 35,8% 

 X > 21,14 Sangat Tinggi 0 0 % 

Total    179 100 % 
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 31,43 ≤ X 

< 36,34 

Sedang 77 43 % 

 36,35 ≤ X 

< 41,27 

Tinggi 44 24,6 % 

 X > 41,28 Sangat 

Tinggi 

5 2,8 % 

Total    179 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 5 santri yang memiliki 

ketenangan hati di kategori sangat rendah (2,8%), 48 santri yang memiliki 

ketangan hati di kategori rendah (26.8%), 77 santri yang memiliki ketenangan 

hati di kategori sedang (43%), 44 santri yang memiliki ketenangan hati di 

kategori tinggi (24.6%) dan 5 santri yang memiliki ketenangan hati di 

kategori sangat tinggi (2.8%). 

3. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

asusmi yang terdiri dari uji normalitas dan linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah persebaran 

data penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak dalam sebuah 

populasi. Adapun distribusi data penelitian dikatakan normal jika p > 0.05 

sedangkan jika nilai p < 0.05 maka persebaran data penelitian tidak 

normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program analisis statistik yaitu SPSS versi 23.0 for windows. Berikut tabel 

hasil uji normalita yang telah dilakukan. 

Tabel 17 
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Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-

smirnov Test 
Signifikansi Keterangan 

Stress Akademik 0,200 p > 0.05 Normal 

Ketenangan Hati 0,077 p > 0.05 Normal 

Dukungan Orangtua 0,000 p > 0.05 Tidak Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa variabel stress akademik memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 

0.200 (p> 0.05), variabel ketenangan hati memiliki nilai signifikansi (p) 

sebesar 0.077 (p > 0.05) akan tetapi variabel dukungan orang tua memiliki 

nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data dari variabel stress akademik dan ketenangan hati terdistribusi 

normal, akan tetapi variabel dukungan orang tua tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan pengujian untuk mengetahui kedua 

variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hubungan kedua 

variabel bisa dibuktikan linear apabila nilai p < 0.05, sedangkan apabila 

nilai p > 0.05 maka dikatakan kedua variabel tidak linear. Uji linearitas 

pada penelitia ini akan dibantu dengan program analisis statistik SPSS 

versi 23.0 For Windows. Berikut tabel hasil uji linearitas yang telah 

dilakukan: 

Tabel 18 

Hasil Uji linearitas 
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d

a

s

arkan hasil uji linearitas, pada variabel stress akademik dan ketenangan 

hati diperoleh hasil signifikansi (p) sebesar 0.602 (p < 0.05). hal ini 

menunjukkan bahwa variabel stress akademik dan ketenangan hati tidak 

memiliki hubungan yang linear. Variabel stress akademik dan dukungan 

orang tua memperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0.069 (p < 0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan 

yang linear. Selanjutnya pada variabel dukungan orang tua dan ketenangan 

hati diperoleh hasil signifikansi (p) sebesar 0.019 (p < 0.05), hal ini 

menunjukkan bahwa variabel dukungan orang tua dan ketenangan hati 

memiliki hubungan yang linear. 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

hubungan antara dukungan orang tua, ketenangan hati dan stress akademik 

pada santri di pondok pesantren Islamic Centre Bangka. Hipotesis pertama 

pada penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

Variabel Koefisien 

Linearitas 

Signifikansi Keterangan 

Stress Akademik 

dan Ketenangan 

Hati 

0,277 0.602 Tidak Linear 

Stress Akademik 

dan Dukungan 

Orangtua 

3,372 0,069 Tidak Linear 

Dukungan Orang 

Tua dan 

Ketenangan Hati 

5,569 0,019 Linear 
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korelasi Spearman. Adapun hasil analisis korelasi yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 19 

H

asil 

Anal

isis 

Kore

lasi 

 

B

e

r

dasarkan hasil analisis korelasi Spearman pada tabel 19, diketahui bahwa 

koefisien korelasi ketenangan hati dan stress akademik (R) sebesar 0.115 

dengan signifikansi (p) = 0.127 (p > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak, dikarenakan nilai signifkansi (p) 

pada kedua variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

secara empirik tidak ada hubungan antara ketenangan hati dan stress 

akademik pada santri pondok pesantren Islamic Centre. Kemudian sesuai 

dengan hasil analisis korelasi Spearman di tabel 19 menunjukkan nilai 

koefisien korelasi (R) dukungan orang tua dan stress akademik yaitu 

sebesar 0.075 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0.320 (p > 0.05), 

sehingga peneliti menyatakan secara empirik tidak terdapat hubungan 

antara dukungan orang tua dan stress akademik pada santri. 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi Keterangan 

Ketenangan Hati 

dan Stress 

Akademik 

0.115 0.127 Tidak Signifikan 

Dukungan 

Orangtua dan 

Stress Akademik 

0.075 0.320 Tidak Signifikan 

Dukungan Orang 

Tua dan 

Ketenangan Hati 

0.184 0.014 Signifikan 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Speraman pada kedua variabel 

bebas yaitu dukungan orang tua dan ketenangan hati, diperoleh nilai 

korelasi koefisien (R) sebesar 0.184 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 

0.014 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara dukungan orang tua dan ketenangan hati pada santri pondok 

pesantren Islamic Centre Bangka. 

Tabel 20 

Analisis Tambahan: Uji Beda berdasarkan Jenis Kelamin 

Dependent Variable Mean Sig. Partial 

Eta 

Squared 

Observed 

Power
p 

Laki-laki Perempuan 

1. Parent Support 49.39 50.74 .319 .006 .169 

2. Caring and Warmth 3.34 3.4 .620 .001 .078 

3. Discuss about 

personal affairs 

2.76 2.81 .705 .001 .066 

4. Advice about the 

studies 

3.35 3.43 .497 .003 .104 

5. Advice about other 

issues 

3.21 3.31 .370 .005 .145 

6. Assistance with other 

things 

3.43 3.54 .327 .005 .165 

7. Academic Stress 49.43 50.70 .324 .006 .166 

8. Self-Expectation 50 49.9 .892 .000 .052 

9. Pressure from study 49.91 50.10 .877 .000 .052 

10. Workload 49.91 50.10 .889 .000 .053 

11. Worry about grade 49.3 50.84 .225 .008 .228 

12. Despondency 48.49 51.88 .006 .042 .793 

13. Ketenangan Hati 50.4 49.5 .551 .002 .091 

14. al-Sukun 49.81 50 .735 .001 .063 
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15. al-Yaqin 50.76 49.04 .190 .010 .258 

 

Melalui tabel 20. Diketahui bahwa pada variabel dukungan orang 

tua antara laki-laki dan perempuan didapatkan hasil signifikansi (p) 

sebesar 0.319 (p > 0.05), yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

dukungan orang tua antara laki-laki dan perempuan. Kemudian pada 

variabel stress akademik antara laki-laki dan perempuan  didapatkan hasil 

signifikansi (p) sebesar 0.324 (p > 0.05) yang menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan stress akademik antara laki-laki dan perempuan. Adapun 

pada variabel ketenangan hati antara laki-laki dan perempuan didapatkan 

hasil signifikansi (p) sebesar 0.551 (p > 0.05) yang menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan ketenangan hati antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 21 

Analisis Tambahan: Uji beda berdasarkan Kelas 

Dependent Variable Mean Sig. Partial 

Eta 

Squared 

Observed 

Powerp 

Kelas 

IX 

Kelas 

X 

Kelas 

XI 

Kelas 

XII 

1. Parent Support 46.66 49.68 50.55 53.84 .026 .051 .724 

2. Caring and 

Warmth 

3.16 3.43 3.38 3.44 .394 .017 .269 

3. Discuss about 

personal affairs 

2.39 2.93 2.87 2.68 .055 .042 .629 

4. Advice about the 

studies 

3.29 3.31 3.42 3.64 .192 .027 .415 

5. Advice about other 

issues 

3.03 3.2 3.3 3.64 .031 .049 .705 

6. Assistance with 

other things 

3.26 3.47 3.49 3.76 .065 .040 .603 

7. Academic Stress 49.65 52.08 49.43 45.78 .013 .059 .796 
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8. Self-Expectation 49.5 51.3 49.80 47.04 .144 .030 .469 

9. Pressure from 

study 

49.65 51.63 49.36 47.18 .101 .035 .531 

10. Workload 49.22 52.27 49.54 45.56 .015 .058 .786 

11. Worry about grade 47.87 50.48 50.82 49.51 .420 .016 .256 

12. Despondency 51.33 51.19 49.31 46.45 .060 .041 .615 

13. Ketenangan Hati 42 51.7 51.73 51.26 .000 .130 .994 

14. al-Sukun 42.53 51.26 51.97 51.53 .000 .171 1.000 

15. al-Yaqin 46.73 51.08 50.38 50.18 .136 .031 .480 

Melalui tabel 21. Diketahui bahwa pada variabel dukungan orang 

tua antara santri kelas IX hingga kelas XII didapatkan hasil signifikansi (p) 

sebesar 0.026 (p < 0.05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

dukungan orang tua antara santri kelas IX, X, XI dan XII, dimana santri 

kelas XII diketahui mendapatkan dukungan orang tua yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelas lainnya bisa dilihat dari mean kelas XII 

sebesar 53.84. selanjutnya pada variabel stress akademik antara santri kela 

IX, X, XI dan XII diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0.013 (p < 0.05), 

yang menunjukkan terdapat perbedaan stress akademik yang signifikan 

antara santri kelas IX, X, XI dan XII. Pada variabel ketenangan hati antara 

santri yang duduk di kelas IX, X, XI dan XII didapatkan hasil signifikansi 

(p) sebesar 0.000 (p < 0.00) artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

ketenangan hati antara santri yang duduk di kelas IX, X, XI dan XII. 
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Tabel 21 

Analisis Tambahan: Uji Beda Berdasarkan Keadaan Orang Tua 

Dependent Variable Mean Sig. Partial 

Eta 

Squared 

Observed 

Powerp 

Lengkap Meninggal Bercerai 

1. Parent Support 50.49 43.52 46.44 .052 .033 .577 

2. Caring and 

Warmth 
3.44 

2.87 2.38 .000 .105 .987 

3. Discuss about 

personal affairs 

2.82 2.63 2.13 .120 .024 .435 

4. Advice about the 

studies 

3.4 3.12 3.38 .557 .007 .147 

5. Advice about other 

issues 

3.28 2.88 3.25 .331 .012 .244 

6. Assistance with 

other things 

3.53 2.75 3.25 .005 .058 .843 

7. Academic Stress 49.78 50.29 54.18 .363 .011 .226 

8. Self-Expectation 49.82 50.28 53.36 .483 .008 .172 

9. Pressure from 

study 

49.80 49.90 54.06 .353 .012 .231 

10. Workload 50.07 47.33 51.05 .679 .004 .112 

11. Worry about grade 50.07 51.24 47.26 .598 .006 .134 

12. Despondency 49.74 51.62 53.47 .388 .011 .214 

13. Ketenangan Hati 50.36 47.30 45.17 .265 .015 .286 

14. al-Sukun 50.2 47.1 48.7 .534 .007 .154 

15. al-Yaqin 50.3 49.21 44.52 .181 .019 .359 

 

Melalui tabel 21. diketahui bahwa pada variabel dukungan orang 

tua antara santri yang masih memiliki orang tua lengkap, meninggal dan 

bercerai didapatkan hasil signifikansi (p) sebesar 0.052 (p > 0.05), yang 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dukungan orang tua antara santri 

yang masih memiliki orang tua lengkap, bercerai dan meninggal. 

selanjutnya pada variabel stress akademik didapatkan hasil signifikansi 
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sebesar 0.363 (p > 0.05), yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara kondisi orang tua santri yang masih lengkap, bercerai dan 

meninggal. Pada variabel ketenangan hati antara santri yang masih 

memiliki orang tua lengkap, meninggal dan bercerai didapatkan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0.265 (p > 0.05) artinya tidak terdapat perbedaan 

ketenangan hati antara santri yang kondisi orang tuanya masih lengkap, 

meninggal dan bercerai. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

orang tua, ketenangan hati dan stress akademik pada santri pondok pesantren 

Islamic Centre Bangka. Hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil penelitian yang variatif, dimana variabel dukungan orang 

tua dan variabel ketanangan hati menujukkan hubungan signifikan. Disisi lain, 

variabel dukungan orang tua dan stress akademik tidak ditemukan adanya 

hubungan posifit maupun negatif, begitu pula dengan variabel ketenangan hati 

dan stress akademik tidak didapatkan hubungan secara empirik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Hardy, White, Ruschty dan Zhang (2014), mengenai peran 

orang tua terhadap tingkat religiusitas dan spiritualitas pada mahasiswa di 

Amerika dengan latar belakang yang berbeda. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa parenting style dimensions menjadi prediktor kuat 

terhadap tingkat religiusitas dan spritualitas pada anak yang sedang 

menempuh pendidikan. Selanjutnya pola asuh orang tua yang menanamkan 
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nilai-nilai spiritual pada anak sejak dini mempengaruhi kebiasaan dan keadaan 

psikologis anak (Altalib, Abusulayman & Altalib, 2013).  

Penanaman nilai-nilai spiritual pada diri santri oleh orang tua 

memberikan siklus penting terhadap perkembangan pola pikir dan keadaan 

hati santri selama di pesantren. Altalib, Abusulayman dan Altalib (2013) 

menjelaskan bahwa orang tua yang mengajarkan dan mempraktekan dzikir 

pada anak sejak dini, mampu mempengaruhi kebiasaan dzikir anak ketika 

beranjak dewasa, sehingga walaupun jarak orang tua dan anak terpaut jauh, 

anak akan terbiasa melakukan dzikir di pesantren tanpa pengawasan orang tua. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Kumala, Kusprayogi dan Nashori 

(2017) menjelaskan bahwa kegiatan dzikir mampu meningkatkan ketenangan 

jiwa pada subjek yang menderita hipertensi. 

Lebih lanjut, orang tua yang menerapkan konsep tawbah kepada anak 

ketika anak melakukan kesalahan akan berdampak positif terhadap perilaku 

dan kebiasaan anak di masa depan, disaat anak melakukan perbuatan tercela 

maka anak cenderung akan terbuka untuk memperbaiki dan menyesali 

perbuatannya dihadapan Allah (Altalib, Abusulayman & Altalib, 2013). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdi (2016), yang 

menyatakan bahwa salat taubat yang dilakukan secara multidimensional akan 

meningkatkan ketenangan hati pada mahasiswa secara periodik. Oleh sebab 

itu, walaupun frekuensi bertemu antara orang tua dan santri cenderung sedikit, 

nilai-nilai spiritual yang ditanamkan oleh orang tua sejak dini bermanfaat bagi 

santri selama belajar di pondok pesantren. 
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Stress akademik yang dialami oleh pelajar cenderung berhubungan 

secara empirik oleh orang tua, lingkungan dan kesehatan mental. Stress 

akademik berhubungan positif dengan kesehatan mental siswa SMA di Salem, 

India (Subramani & Kadhiravan, 2017), tekanan orang tua menjadi prediktor 

terhadap tingkat stress pada siswa SMA di Kolkata India ( Deb, Strodl & Sun, 

2015), merasa cemas akan ujian berkorelasi signifikan terhadap stress pada 

siswa SMA (Deb, Strodl & Sun, 2015), tingginya tingkat emotional self-

efficacy pada siswa SMP mampu mengurangi tingkat stress yang sedang 

dihadapi (Arslan, 2017) kemudian penelitian selanjutnya menyatakan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara variabel dukungan sosial orang tua dan stress 

akademik pada siswa SMK di Semarang (Ernawati & Rusmawati, 2015 ). 

Hasil penelitian diatas berbanding terbalik dengan hasil temuan dalam 

penelitian ini, dimana tidak ditemukan hubungan signifikan antara dukungan 

orang tua dan stress akademik pada santri. 

Penelitian sebelumnya yang memperkuat hasil temuan ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ho, Schweltzer dan Khawaja (2016), mengenai 

dukungan sosial dari orang tua dan performa akademik pada siswa. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan secara empirik antara 

dukungan sosial orang tua dan performa akademik. Adapun faktor-faktor 

ditolaknya hipotesis penelitian ini salah satunya adalah keterlibatan dan 

dukungan orang tua yang masih bersifat pasif artinya orang tua hanya 

bertanya seputar keadaan dan kegiatan di pondok pesantren yang bersifat 

universal, tidak mendalam bertanya kondisi mental santri selama belajar di 
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pondok pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengajar di 

pesantren (2019) keadaan dimana orang tua masih pasif terlibat terhadap 

kondisi santri salah satunya dipengaruhi oleh peraturan pondok pesantren, 

orang tua hanya diperbolehkan menjengukuk santri sekali selama dua pekan. 

Ditambah belum adanya program alternatif yang dirancang oleh pihak 

pesantren agar orang tua lebih banyak terlibat dalam perkembangan kondisi 

psikologis dan performa akademik santri 

Selain itu, kelekatan dengan teman sebaya selama di pesantren menjadi 

salah satu faktor ditolaknya hipotesis dukungan orang tua dan stress 

akademik. Santri selama di pesantren cenderung lebih banyak bertemu dan 

menjalin komunikasi yang intens dengan teman sebaya dibandingkan dengan 

orang tua. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

santri di pesantren, dalam hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa santri 

cenderung lebih merasa dekat dan terbuka dengan teman satu asrama dan satu 

kelasnya dibandingkan dengan orang tua sendiri (Hasil wawancara, 2019). Hal 

tersebut sesuai dengan teori oleh Berns (2003), yang menyatakan bahwa 

remaja pada rentan usia 13-18 tahun cenderung lebih dekat dengan teman satu 

grupnya dibandingkan dengan keluarga atau orang tua, disebabkan remaja 

sering menghadapi perbedaan pandangan dengan orang tua. 

Faktor lainnya adalah peranan ustadz/ustadzah sebagai pengajar 

sekaligus individu yang mengganti peran orang tua bagi santri selama di 

pesantren. Kelekatan dan komunikasi yang terjalin antara guru dan santri 

terjalin lebih intens dibandingkan dengan orang tua. Hal ini disebabkan sosok 
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guru di pesantren dianggap sebagai sosok pembimbing, panutan dan memiliki 

integritas untuk mengayomi para santri (Muhakamurrohman, 2014). Menurut 

Good dan Brophy (dalam Berns, 2003) menjelaskan bahwa guru yang 

memiliki gaya kepimpinan dalam mengajar sekaligus menjadi mentor bagi 

siswa, memberikan dampak positif terhadap prestasi dan performa akademik 

siswa. 

Peneliti juga melaporkan bahwa variabel ketenangan hati dan stress 

akademik tidak memiliki hubungan signifikan secara empirik. Hal tersebut 

berbeda dengan pernyataan para ilmuwan muslim di bidang kajian tafsir 

mengenai ketenangan hati dan rasa tertekan. Hamka (1965) menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki rasa tenang di hatinya akan mampu mereduksi 

dan menghilangkan rasa tertekan dan putus asa dari beban hidup. Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kreitze, Gross, Waleekhachonloet, 

Maryanne dan Byrd (2009) menjelaskan terdapat hubungan negatif antara 

ketenangan hati dengan depresi, kecemasan dan tingkat stress pada pasien 

transpalntasi organ tubuh. 

Adapun penyebab hipotesis ini ditolak adalah variabel ketenangan hati 

yang secara langsung diukur tanpa adanya variabel pemicu. Pada penelitian-

penelitian sebelumnya variabel ketenangan hati diukur terlebih dahulu dengan 

variabel lain, seperti halnya salat taubat (Rusdi, 2016) atau pelatihan dzikir 

(Kumala, Kusprayogi & Nashori, 2017). Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Hamka (1965) bahwa dzikir yang menumbuhkan rasa tenang di 

hati (Thuma’ninah). Kemudian dengan menyebut nama Allah, semua jiwa dan 
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hati yang gelisah menjadi tenang dan keluh-kesah menjadi hilang karena 

limpahan cahaya iman (ash-Shiddieqy, 2000). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini sulit memprediksi apakah subjek merasa tenang di hatinya saat 

mengisi angket tersebut tanpa adanya variabel yang menstimulus variabel 

ketenangan hati. 

Lebih lanjut, peneliti melakukan analisis tambahan berupa korelasi 

antar aspek dukungan orang tua dan aspek ketenangan hati. Ditemukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel dukungan orang tua 

dan aspek ketenangan hati yaitu al-Sukun, hal tersebut berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan menggunakan teknik analisis korelasi Spearman-Rho 

menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0.187. Sehingga dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi dukungan orang tua yang diperoleh, maka semakin 

tinggi pula rasa tenang dan kedamaian (al-Sukun) pada santri pondok 

pesantren. Kemudian pada aspek memberi saran mengenai belajar dan 

ketenangan hati menunjukkan hubungan yang signifikan, diperoleh koefisien 

korelasi (R) sebesar 0.164. Hal ini menunjukkan bahwa semakin aktif orang 

tua memberi saran mengenai belajar kepada santri maka semakin tinggi pula 

ketenangan hati yang diperoleh oleh santri.  

Hal tersebut selaras dengan penjelasan Altalib, Abusulayman dan 

Altalib (2013) bahwa orang tua memiliki peranan penting terhadap proses 

pembiasaan nilai-nilai keislaman pada anak sejak anak masih dini, sehingga 

hal tersebut semakin melekat ketika anak tumbuh dewasa. Peneliti juga 

melaporkan bahwa terdapat hubungan signfikan antara aspek memberi saran 
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mengenai hal lain dan aspek al-Sukun, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0.149. Penjelasan terhadap temuan ini sejalan dengan pernyataan oleh 

Barry dan Nelson (2010) bahwa kelekatan hubungan orang tua dan anak 

mampu mempengaruhi tingkat spiritualitas dan religiusitas anak.  

Selain itu, peneliti melakukan analisis uji beda stres akademik antara 

santri laki-laki dan perempuan. Melalui analisis uji beda tersebut didapatkan 

hasil bahwa tidak ada perbedaan stres akademik antara laki-laki dan 

perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Busari (2012) bahwa tidak ada perbedaan stres akademik pada laki-laki 

dan perempuan, namun terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

pada aspek despondency. Kemudian, peneliti juga melakukan analisis uji beda 

stres akademik antara santri yang duduk di kelas 9 hingga kelas 12. Melalui 

analisis uji beda tersebut terdapat perbedaan stres akademik pada santri yang 

duduk di kelas 9, 10, 11 dan 12, dimana santri yang duduk di kelas 10 

cenderung lebih stres atau tertekan secara akademik dibandingkan dengan 

santri lainnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thilak, 

Paulson dan Sarada (2017) menemukan bahwa siswa kelas 10 cenderung lebih 

merasa tertekan ketika belajar, hal ini pun sesuai dengan hasil wawancara 

dengan santri di pondok pesantren, bahwa santri kelas 10 mata pelajaran yang 

harus dipelajari selama satu periode lebih banyak dibandingkan dengan santri 

kelas lain.  

Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis uji beda stres akademik 

pada santri yang masih memiliki orang tua, orang tua yang bercerai dan 
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meninggal. Melalui analisis uji beda tersebut, diketahui bahwa tidak ada 

perbedaan stres akademik antara santri yang masih mempunyai orang tua 

lengkap, bercerai dan meninggal. Penjelasan terhadap temuan ini dijelaskan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Akanbi (2014) menyatakan bahwa orang 

tua yang bercerai tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kondisi 

akademik siswa. 

Peneliti juga melaporkan hasil uji analisis tambahan dukungan orang 

tua berdasarkan keadaan orang tua santri. Didapatkan hasil uji beda bahwa 

santri yang memiliki orang tua lengkap mendapatkan tingkat rasa peduli dan 

kehangatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan santri yang orang 

tuanya bercerai dan meninggal. Penjelasan terhadap penemuan ini dijelaskan 

oleh Pierce, Sarason dan Sarason (1996) bahwa anak dengan orang tua 

lengkap memperoleh kasih sayang secara emosional dan dukungan yang lebih 

besar dibandingkan dengan anak yang orang tua nya bercerai. Peneliti juga 

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan pada aspek assistance with other 

things, anak dengan orang tua yang masih lengkap lebih banyak mendapatkan 

bantuan mengenai hal-hal lain dibandingkan dengan santri lainnya. Altalib, 

Abusulayman dan Abutalib (2013) menjelaskan bahwa sosok ayah dan ibu, 

berbagi peran untuk mencukupi kebutuhan psikologis dan moril anak, 

sehingga anak merasa terbantu dengan adanya sosok orang tua didekat 

mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yag telah dilakukan peneliti mengakui 

bahwa terdapat banyak kelemahan dalam pelaksanaan penelitian, di antaranya 
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tidak ada pendekatan serta pengawasan lebih jauh dengan subjek ketika 

mengisi angket sehingga terdapat beberapa santri yang mengisi skala secara 

asal-asalan. Disisi lain terdapat beberapa kalimat pada skala stres akademik 

dan ketenangan hati yang sulit untuk dipahami oleh santri sehingga santri 

cenderung memilih jawaban netral.  
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua, 

ketenanagan hati dan stres akademik pada santri pondok pesantren di Bangka. 

Namun dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya hubungan signifikan 

antara dukungan orang tua dan ketenangan hati pada santri pondok pesantren 

di Bangka. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan orang tua 

yang diperoleh, maka semakin tinggi pula ketenangan hati yang dimiliki oleh 

santri di pondok pesantren. Sebaliknya, semakin rendah dukungan orang tua 

yang diperoleh, makan semakin rendang pula rasa tenang di hati santri. 

B. Saran 

1. Bagi pihak pondok pesantren 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua, 

ketenangan hati dan stres akademik tidak memiliki hubungan yang signifikan 

secara emprik. Namun peneliti tetap memberikan saran kepada pihak pondok 

pesantren untuk membantu santri menyelasaikan permasalahan dan rasa 

tertekan selama belajar di pondok pesantren. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak pondok pesantren untuk mengurangi tingkat stres pada 

santri yaitu dengan meningkatkan kualitas dukungan emosional dan moril. 

2. Bagi responden penelitian 
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Saran bagi responden penelitian adalah untuk tetap dan menjaga kondisi 

ketenangan hati selama menempuh pendidikan di pesantren, hal tersebut 

berdampak positif terhadap keadaan spiritualitas responden. Kemudian bagi 

responden penelitian berjenis kelamin perempuan untuk menjaga dan terbuka 

terhadap kondisi psikologis selama belajar, hal ini dikarenakan perasaan putus 

asa dan hilangnya rasa semangat untuk belajar lebih besar pengaruhnya 

kepada responden perempuan dibandingkan responden laki-laki.  

3. Bagi peneliti selanjutya 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan variabel 

dukungan orang tua, ketenangan hati dan stres akademik, diharapkan untuk 

mempertimbangkan metode penelitian yang digunakan, pendekatan terhadap 

subjek penelitian dan juga faktor eksternal yang mempengaruhi ketiga 

variabel tersebut. Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

peneliti kurang dalam menganalisis kondisi lingkungan responden penelitian, 

jarak antara orangtua dan subjek penelitian yang cukup jauh. Selain itu, 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kurang mendalam, 

misalnya pada variabel ketenangan hati yang tidak diatur sesuai dengan 

kondisi responden. Kemudian, keterbatasan saaat pengambilan data, dimana 

peneliti tidak membangun rapport dengan subjek penelitian sehingga peneliti 

kurang mendalami kondisi psikologis responden penelitian.  
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LAMPIRAN 1 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

1. Tabulasi data Stress Akademik 

No SA1 SA2 SA3 SA4 SA5 SA6 SA7 SA8 SA9 SA10 SA11 SA12 SA13 SA14 SA15 SA16 Total 

1 3 1 2 4 1 1 3 4 4 3 1 1 1 3 4 3 39 

2 3 5 3 3 5 3 2 3 3 4 5 5 5 5 5 5 64 

3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 5 4 3 4 3 52 

4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 42 

5 4 3 2 5 2 2 3 4 3 4 4 5 3 4 4 2 54 

6 2 4 3 3 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 3 4 49 

7 3 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 1 5 3 5 5 57 

8 5 5 4 3 4 3 2 3 3 3 3 5 5 5 4 4 61 

9 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 5 5 3 4 3 52 
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10 4 5 2 2 1 3 1 2 2 4 5 5 4 3 4 3 50 

11 3 4 2 3 2 2 2 1 2 3 4 5 4 3 5 2 47 

12 4 5 2 3 3 1 1 3 3 3 4 5 3 3 4 3 50 

13 5 5 3 4 3 2 5 2 2 2 3 5 5 3 4 3 56 

14 3 3 4 2 3 2 1 2 1 3 3 5 3 2 3 2 42 

15 4 4 2 3 1 2 3 2 2 3 2 5 2 3 5 2 45 

16 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 47 

17 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 5 4 3 4 3 50 

18 4 4 1 2 2 2 3 2 2 1 4 4 1 3 2 2 39 

19 3 4 5 5 3 3 3 2 3 4 4 5 5 4 5 5 63 

20 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 5 3 3 4 3 46 

21 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 5 2 5 2 39 

22 3 4 2 2 1 1 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 55 

23 4 2 2 1 3 1 3 1 1 1 4 4 4 3 5 3 42 
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24 3 2 2 2 3 1 1 3 3 3 3 4 4 2 4 3 43 

25 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 4 2 5 3 4 3 49 

26 3 4 2 1 1 1 2 3 3 4 3 5 2 2 3 2 41 

27 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 44 

28 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 56 

29 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 56 

30 3 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 5 3 4 5 3 52 

31 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 44 

32 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 53 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 48 

34 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 41 

35 3 3 4 4 3 2 5 2 3 2 4 4 5 3 5 5 57 

36 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

37 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 5 5 2 5 3 55 
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38 4 2 2 4 1 4 3 3 2 3 4 5 4 2 4 1 48 

39 4 2 2 4 1 3 2 2 2 4 5 5 4 2 3 1 46 

40 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 1 3 3 4 53 

41 4 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 5 5 3 4 4 46 

42 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 1 2 3 4 52 

43 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 60 

44 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 47 

45 3 3 4 2 3 2 2 2 4 4 3 5 4 3 5 4 53 

46 5 3 5 5 4 2 3 4 4 3 4 5 5 1 4 3 60 

47 4 4 2 1 1 1 1 1 3 1 4 5 5 2 4 1 40 

48 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 2 4 2 58 

49 2 4 3 1 2 2 2 1 1 1 4 5 3 3 4 2 40 

50 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 53 

51 4 4 2 3 2 4 1 1 2 3 5 4 4 4 3 3 49 
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52 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 39 

53 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 5 1 4 4 3 50 

54 3 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 5 4 62 

55 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 47 

56 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 59 

57 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 53 

58 5 5 4 3 4 4 5 1 1 3 5 5 5 5 5 4 64 

59 3 3 2 2 2 2 4 1 2 3 1 4 2 2 4 4 41 

60 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 5 2 4 4 58 

61 4 4 2 1 2 1 2 3 3 2 2 4 5 1 1 1 38 

62 5 5 5 3 2 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 54 

63 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 68 

64 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 59 

65 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 4 5 5 3 4 4 52 
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66 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 5 5 4 5 5 65 

67 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 5 5 5 4 4 3 52 

68 4 4 2 1 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 41 

69 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 56 

70 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 45 

71 3 3 2 2 4 3 4 5 4 4 3 5 5 2 3 4 56 

72 3 4 5 2 2 4 2 2 3 3 4 5 4 3 5 3 54 

73 4 5 3 3 3 3 4 3 3 2 4 5 3 3 4 2 54 

74 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 39 

75 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 54 

76 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 47 

77 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 4 5 4 4 3 3 48 

78 3 4 3 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 44 

79 4 5 4 2 4 4 4 3 2 3 4 5 5 4 5 5 63 
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80 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 45 

81 3 5 5 3 1 1 3 1 1 1 5 5 3 3 5 1 46 

82 4 5 4 4 3 4 3 2 2 2 4 5 4 1 5 2 54 

83 2 2 2 2 1 1 2 3 4 4 2 1 5 1 4 2 38 

84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 4 4 4 4 36 

85 3 5 2 2 2 3 2 2 2 3 4 5 2 3 4 2 46 

86 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 50 

87 4 2 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 50 

88 3 5 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 50 

89 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 3 46 

90 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 39 

91 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 5 1 1 2 5 48 

92 2 4 3 2 2 2 2 3 1 2 4 4 5 3 3 5 47 

93 5 3 4 3 2 1 2 2 2 5 3 4 4 4 4 3 51 
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94 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 35 

95 4 5 3 3 3 3 2 2 2 3 4 5 5 3 2 3 52 

96 3 2 1 3 1 4 2 1 1 2 5 5 4 1 4 1 40 

97 4 5 2 2 2 3 4 2 2 2 5 5 4 3 3 4 52 

98 4 2 3 1 3 1 1 2 2 2 4 3 4 2 4 2 40 

99 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 43 

100 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 57 

101 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 2 5 4 59 

102 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 45 

103 2 2 1 3 2 1 1 1 3 3 3 5 4 3 4 5 43 

104 3 4 3 3 3 5 3 3 4 5 3 5 4 3 5 3 59 

105 3 4 3 2 2 1 1 2 2 2 4 5 4 3 4 4 46 

106 5 5 5 4 4 4 5 1 2 2 4 4 5 4 5 5 64 

107 5 5 2 3 5 2 2 4 4 4 5 5 4 3 4 2 59 
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108 4 5 3 2 4 2 2 2 2 2 4 4 5 5 5 4 55 

109 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 50 

110 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 38 

111 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 55 

112 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 5 5 5 1 3 3 47 

113 1 1 2 3 1 1 3 2 3 1 1 1 5 3 3 3 34 

114 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 46 

115 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 5 5 4 5 2 54 

116 4 4 5 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 53 

117 4 4 5 4 3 4 2 2 2 3 3 5 4 5 4 3 57 

118 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 3 5 4 58 

119 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 5 5 5 4 4 3 47 

120 4 3 2 5 4 5 1 4 4 4 5 5 4 4 5 5 64 

121 3 5 3 4 4 2 3 2 2 3 5 5 5 4 4 3 57 
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122 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 54 

123 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

124 4 4 5 4 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 61 

125 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 49 

126 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 5 3 3 5 5 61 

127 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 3 51 

128 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 41 

129 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 3 58 

130 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 

131 4 5 3 3 1 1 2 3 3 4 5 5 3 3 5 4 54 

132 4 5 5 2 3 1 4 1 1 3 4 5 4 4 5 1 52 

133 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 5 3 3 5 5 61 

134 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 48 

135 4 5 2 2 3 4 3 1 1 1 3 5 5 4 4 5 52 
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136 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 51 

137 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 61 

138 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 4 5 4 2 4 2 45 

139 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 4 5 3 3 4 3 48 

140 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 52 

141 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

142 4 4 3 4 2 2 2 2 4 5 2 4 5 4 4 4 55 

143 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 49 

144 4 4 3 3 3 2 1 3 3 5 5 5 2 3 4 3 53 

145 4 1 4 4 3 1 2 3 3 4 3 5 4 3 4 5 53 

146 5 5 3 3 2 2 4 4 3 3 5 5 5 4 5 3 61 

147 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 41 

148 4 3 4 2 3 1 1 2 2 2 5 5 4 4 4 4 50 

149 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 5 4 4 4 3 49 
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150 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 5 5 2 3 2 43 

151 3 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 47 

152 5 5 3 2 1 3 3 2 2 2 4 5 2 2 2 1 44 

153 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 4 3 41 

154 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 2 2 3 2 37 

155 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 48 

156 4 4 4 2 3 1 2 3 3 3 5 5 5 3 4 1 52 

157 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 5 3 2 5 1 45 

158 4 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 52 

159 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 39 

160 4 4 4 4 4 4 2 2 2 5 4 5 5 4 4 5 62 

161 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 5 5 3 4 5 54 

162 5 4 5 4 4 2 4 3 3 4 4 4 5 5 5 3 64 

163 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 4 5 3 5 2 50 
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164 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 3 2 5 4 44 

165 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 4 5 4 2 2 2 35 

166 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 5 5 3 2 3 2 49 

167 3 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

168 5 5 3 5 5 5 2 2 2 5 5 5 2 4 5 4 64 

169 2 3 4 2 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 50 

170 5 5 4 2 4 1 2 2 2 3 5 5 3 4 4 4 55 

171 3 2 1 3 3 2 3 3 3 5 4 4 3 3 3 2 47 

172 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3 4 5 2 5 5 5 48 

173 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 1 4 4 4 42 

174 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 5 3 2 2 3 35 

175 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 5 5 1 3 5 5 51 

176 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 37 

177 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 5 4 3 3 3 47 
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178 3 4 2 2 2 1 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 43 

179 4 2 4 2 3 5 2 2 2 3 2 3 4 1 4 4 47 
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2. Tabel Tabulasi data Ketenangan Hati 

No KH1 KH2 KH3 KH4 KH5 KH6 KH7 total 

1 5 5 4 3 1 1 4 23 

2 4 5 4 5 5 5 6 34 

3 5 4 3 5 2 3 5 27 

4 5 5 4 4 4 4 4 30 

5 6 5 5 4 4 2 5 31 

6 5 5 4 4 5 5 5 33 

7 6 6 6 4 6 2 4 34 

8 5 5 5 5 2 3 4 29 

9 5 4 3 4 3 4 3 26 

10 6 4 5 4 3 2 4 28 

11 5 5 6 4 6 5 5 36 

12 5 5 5 4 6 5 6 36 

13 5 4 5 5 3 2 4 28 

14 5 5 4 5 3 4 2 28 

15 6 6 5 5 4 4 5 35 

16 6 5 4 5 2 3 4 29 
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17 6 6 5 5 4 4 4 34 

18 6 5 4 4 5 4 6 34 

19 6 5 5 3 5 2 3 29 

20 5 5 4 4 3 3 4 28 

21 6 6 6 5 5 4 4 36 

22 6 6 4 5 3 4 5 33 

23 6 6 6 6 4 3 2 33 

24 5 4 5 5 4 4 4 31 

25 5 5 5 6 1 4 4 30 

26 4 5 3 6 5 5 6 34 

27 5 4 6 4 3 3 4 29 

28 4 4 4 5 4 4 4 29 

29 6 6 5 5 1 2 5 30 

30 6 5 4 4 2 3 3 27 

31 6 5 5 5 4 3 5 33 

32 6 6 6 5 5 4 6 38 

33 6 6 6 6 6 5 6 41 

34 5 4 4 4 4 3 4 28 
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35 6 6 6 6 6 6 6 42 

36 6 6 6 6 6 6 6 42 

37 6 6 6 6 2 3 5 34 

38 5 6 5 5 4 4 5 34 

39 5 5 6 3 2 1 4 26 

40 6 6 5 5 2 4 4 32 

41 6 6 5 5 3 3 4 32 

42 6 6 5 5 2 4 4 32 

43 5 6 5 6 6 4 5 37 

44 6 6 6 6 4 4 4 36 

45 6 6 6 6 6 6 6 42 

46 6 6 6 6 4 4 6 38 

47 6 6 6 6 5 5 6 40 

48 6 6 6 6 1 1 5 31 

49 6 6 5 6 4 4 6 37 

50 6 6 6 6 5 5 6 40 

51 5 6 5 6 4 4 4 34 

52 5 5 5 4 4 5 6 34 
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53 6 5 3 3 2 2 2 23 

54 5 4 4 5 4 5 5 32 

55 6 6 6 6 6 6 6 42 

56 6 6 6 6 6 6 6 42 

57 6 6 6 6 5 5 6 40 

58 6 6 6 6 4 4 4 36 

59 6 6 6 5 4 3 4 34 

60 6 6 4 6 4 4 5 35 

61 6 6 6 5 5 4 5 37 

62 6 6 6 6 5 5 6 40 

63 6 6 6 6 1 4 4 33 

64 6 5 5 6 3 3 3 31 

65 6 6 6 6 4 4 4 36 

66 6 6 6 6 6 5 6 41 

67 5 5 5 5 5 5 4 34 

68 6 6 6 5 4 4 5 36 

69 6 6 6 6 4 4 5 37 

70 6 6 6 4 2 2 5 31 
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71 5 5 6 5 4 3 4 32 

72 6 6 5 5 5 5 5 37 

73 6 6 5 5 4 5 6 37 

74 6 5 5 5 5 5 5 36 

75 6 6 6 6 6 4 5 39 

76 5 4 5 5 4 4 4 31 

77 6 6 6 5 5 3 4 35 

78 6 6 4 6 3 3 3 31 

79 6 1 5 5 5 3 5 30 

80 6 6 6 5 5 3 4 35 

81 6 6 6 6 4 4 6 38 

82 6 6 6 6 6 6 2 38 

83 6 6 5 5 5 5 5 37 

84 6 6 5 6 4 5 4 36 

85 6 5 3 6 3 3 3 29 

86 6 6 6 6 5 6 6 41 

87 6 6 5 5 2 2 6 32 

88 6 5 4 4 4 3 4 30 
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89 6 6 6 6 6 5 6 41 

90 6 6 5 6 5 5 5 38 

91 6 6 5 6 4 4 5 36 

92 6 6 6 6 5 5 6 40 

93 6 6 6 5 5 5 6 39 

94 5 5 5 4 4 4 4 31 

95 6 6 4 4 3 3 3 29 

96 6 6 6 5 6 2 6 37 

97 6 6 6 5 5 5 6 39 

98 6 6 6 5 5 5 5 38 

99 6 6 6 6 4 4 6 38 

100 6 6 5 5 4 4 4 34 

101 6 5 5 5 4 3 2 30 

102 6 6 5 5 4 3 4 33 

103 6 4 3 4 4 3 3 27 

104 6 6 4 5 4 2 2 29 

105 6 6 6 6 6 5 6 41 

106 6 6 5 6 5 5 5 38 
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107 6 6 6 5 5 4 4 36 

108 5 5 6 5 5 2 4 32 

109 5 5 5 5 5 4 4 33 

110 5 5 5 4 2 4 3 28 

111 6 6 6 6 5 4 5 38 

112 6 6 5 6 3 3 4 33 

113 6 6 6 6 5 4 6 39 

114 6 5 6 5 4 4 5 35 

115 6 6 5 5 4 3 5 34 

116 6 6 5 4 4 3 4 32 

117 5 5 5 4 5 4 3 31 

118 6 1 4 5 3 4 4 27 

119 5 5 5 5 4 3 4 31 

120 6 4 5 5 2 3 4 29 

121 6 5 3 4 4 3 4 29 

122 6 5 5 5 4 5 5 35 

123 5 6 6 6 6 5 4 38 

124 6 5 6 5 5 4 3 34 
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125 6 6 6 4 4 3 5 34 

126 6 6 5 6 4 5 3 35 

127 6 5 5 6 3 3 5 33 

128 6 5 6 5 3 4 4 33 

129 5 4 4 5 4 3 4 29 

130 6 4 3 5 5 5 4 32 

131 6 6 5 5 6 5 6 39 

132 6 6 6 5 6 2 4 35 

133 6 6 5 6 4 5 3 35 

134 6 6 5 5 5 4 4 35 

135 6 6 5 4 1 2 6 30 

136 5 6 6 5 2 2 4 30 

137 6 6 4 5 4 3 4 32 

138 6 6 6 5 4 3 4 34 

139 5 5 5 5 4 4 4 32 

140 6 5 6 5 2 5 5 34 

141 6 6 6 5 2 2 4 31 

142 5 6 5 5 4 3 5 33 
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143 5 4 5 4 3 2 4 27 

144 6 6 6 6 5 5 4 38 

145 6 6 5 6 4 4 4 35 

146 6 6 6 4 3 3 3 31 

147 6 6 6 6 6 5 5 40 

148 6 6 5 4 5 3 4 33 

149 5 5 4 6 4 4 4 32 

150 6 6 6 6 4 4 4 36 

151 6 6 6 6 4 2 4 34 

152 6 5 6 5 5 5 5 37 

153 6 6 6 6 5 4 6 39 

154 6 6 6 5 3 2 5 33 

155 6 6 5 4 2 4 4 31 

156 6 6 6 4 5 2 5 34 

157 6 6 6 6 5 4 5 38 

158 5 5 5 5 5 5 5 35 

159 5 5 5 4 5 5 5 34 

160 6 6 5 5 4 4 5 35 
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161 6 6 6 6 5 4 5 38 

162 6 2 6 6 5 5 6 36 

163 6 6 5 6 6 6 4 39 

164 6 6 6 5 6 3 4 36 

165 6 6 6 5 5 4 5 37 

166 6 5 5 3 4 2 3 28 

167 6 6 6 6 6 5 6 41 

168 6 6 6 6 6 5 6 41 

169 5 2 5 5 3 3 4 27 

170 6 5 5 5 5 2 2 30 

171 6 5 6 5 5 3 4 34 

172 6 6 6 5 6 2 4 35 

173 5 5 5 5 1 1 4 26 

174 6 6 6 5 5 4 6 38 

175 6 6 5 5 4 5 4 35 

176 6 5 4 4 4 5 4 32 

177 5 5 5 5 4 3 4 31 

178 6 6 4 4 5 4 4 33 
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179 6 6 5 4 3 2 3 29 

 

3. Tabulasi data Dukungan Orang Tua 

No DO1 DO2 DO3 DO4 DO5 Total 

1 3 2 3 3 3 14 

2 1 1 3 1 1 7 

3 3 2 2 2 3 12 

4 3 3 3 3 1 13 

5 3 1 4 3 4 15 

6 3 2 3 2 4 14 

7 2 1 2 2 3 10 

8 4 2 4 3 3 16 

9 3 3 2 2 3 13 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 2 4 3 4 17 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 2 3 3 4 16 

14 2 2 3 4 4 15 
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15 4 2 4 4 4 18 

16 3 3 3 3 3 15 

17 4 3 3 3 4 17 

18 3 2 3 3 2 13 

19 3 2 4 3 3 15 

20 4 3 4 4 4 19 

21 4 4 4 4 4 20 

22 2 2 3 3 3 13 

23 1 1 1 1 2 6 

24 4 2 3 3 4 16 

25 4 3 3 3 4 17 

26 3 4 4 4 3 18 

27 4 4 4 4 3 19 

28 3 2 3 3 3 14 

29 3 2 4 4 3 16 

30 3 2 4 3 4 16 

31 3 2 4 3 3 15 

32 4 4 4 3 4 19 
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33 4 4 4 4 4 20 

34 3 1 2 3 3 12 

35 4 3 3 3 3 16 

36 3 3 3 3 3 15 

37 4 3 4 3 4 18 

38 3 2 3 4 4 16 

39 3 2 3 4 4 16 

40 4 2 2 2 3 13 

41 3 3 3 2 3 14 

42 4 2 2 2 3 13 

43 4 4 4 4 4 20 

44 3 3 4 4 3 17 

45 3 3 3 2 2 13 

46 4 4 4 4 4 20 

47 3 3 3 4 4 17 

48 4 3 4 4 4 19 

49 4 4 4 4 4 20 

50 4 3 4 4 4 19 
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51 3 3 4 2 4 16 

52 3 2 2 2 3 12 

53 2 2 2 2 3 11 

54 4 3 3 4 3 17 

55 3 4 3 3 4 17 

56 3 3 3 3 3 15 

57 4 3 4 4 4 19 

58 4 3 4 4 4 19 

59 4 3 4 3 1 15 

60 3 3 4 3 3 16 

61 4 1 4 3 4 16 

62 4 3 4 4 4 19 

63 4 4 2 3 4 17 

64 4 3 4 2 4 17 

65 3 3 3 2 3 14 

66 4 4 3 3 4 18 

67 3 3 3 3 3 15 

68 3 2 4 3 3 15 
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69 3 3 3 3 3 15 

70 4 4 4 4 4 20 

71 2 2 3 2 3 12 

72 4 3 4 4 4 19 

73 3 3 2 2 3 13 

74 4 4 4 4 3 19 

75 3 2 3 3 3 14 

76 3 3 3 3 3 15 

77 4 3 3 3 3 16 

78 3 3 4 4 4 18 

79 2 3 4 4 4 17 

80 3 3 3 3 4 16 

81 4 2 4 3 2 15 

82 4 4 2 4 4 18 

83 4 3 4 4 3 18 

84 4 4 4 4 4 20 

85 3 4 3 3 4 17 

86 4 4 4 4 4 20 
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87 3 2 3 3 4 15 

88 3 2 3 4 4 16 

89 2 2 4 3 3 14 

90 3 3 3 3 3 15 

91 3 2 4 4 4 17 

92 4 4 4 4 4 20 

93 3 2 4 4 4 17 

94 3 2 3 3 3 14 

95 4 4 4 4 4 20 

96 4 4 4 4 4 20 

97 2 1 4 4 4 15 

98 4 3 2 3 4 16 

99 4 3 4 4 4 19 

100 3 3 3 4 3 16 

101 3 4 4 4 4 19 

102 3 3 3 3 4 16 

103 4 4 2 2 4 16 

104 1 1 2 2 1 7 
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105 4 3 4 4 4 19 

106 2 2 4 4 3 15 

107 3 2 4 4 4 17 

108 4 2 3 3 4 16 

109 3 3 4 4 4 18 

110 4 3 3 3 3 16 

111 4 4 3 3 3 17 

112 4 3 4 3 3 17 

113 4 4 4 4 4 20 

114 4 4 4 4 4 20 

115 2 1 4 3 3 13 

116 4 1 4 3 4 16 

117 4 4 3 4 4 19 

118 4 4 3 3 3 17 

119 3 4 4 4 4 19 

120 2 2 4 4 2 14 

121 3 2 3 3 3 14 

122 4 4 4 4 4 20 
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123 4 2 3 2 4 15 

124 4 2 3 3 4 16 

125 2 4 1 3 4 14 

126 2 2 3 3 4 14 

127 4 3 4 4 3 18 

128 4 4 4 3 3 18 

129 4 4 3 3 4 18 

130 3 1 2 2 2 10 

131 4 4 3 3 4 18 

132 4 4 4 3 3 18 

133 2 2 3 3 4 14 

134 3 3 3 2 3 14 

135 4 4 4 4 4 20 

136 2 2 3 3 4 14 

137 2 2 3 2 3 12 

138 4 3 3 3 4 17 

139 4 2 3 3 3 15 

140 3 3 3 3 3 15 
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141 4 4 4 3 4 19 

142 3 2 2 3 4 14 

143 2 2 3 3 3 13 

144 4 1 4 4 4 17 

145 4 4 4 4 4 20 

146 4 3 3 4 4 18 

147 3 1 3 2 3 12 

148 4 4 3 4 4 19 

149 3 4 3 3 3 16 

150 3 3 4 4 4 18 

151 2 2 3 3 2 12 

152 4 4 4 4 4 20 

153 3 1 3 3 3 13 

154 4 3 4 4 4 19 

155 4 4 3 3 3 17 

156 3 4 4 4 4 19 

157 3 4 4 4 4 19 

158 3 3 3 3 4 16 
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159 4 4 3 3 3 17 

160 4 3 4 4 4 19 

161 3 2 3 4 4 16 

162 4 4 3 3 4 18 

163 4 3 4 4 4 19 

164 4 1 3 3 3 14 

165 4 2 4 4 4 18 

166 4 2 4 2 3 15 

167 4 4 4 4 4 20 

168 1 1 4 1 2 9 

169 4 3 4 4 4 19 

170 4 3 4 4 4 19 

171 3 3 3 3 3 15 

172 4 2 3 3 4 16 

173 4 4 4 4 4 20 

174 3 2 4 4 4 17 

175 4 2 4 3 4 17 

176 3 4 4 3 4 18 
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177 4 1 4 4 4 17 

178 4 2 4 4 4 18 

179 4 2 4 4 2 16 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL ANALISIS DATA 

1. Variabel Stess Akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya merasa tertekan ketika 

saya tidak dapat memenuhi 

standar yang saya buat. 

46,66 53,394 ,413 ,787 

Ketika saya gagal 

memenuhi harapan saya 

sendiri, saya merasa saya 

tidak cukup baik 

46,47 52,206 ,427 ,786 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,799 16 
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Saya biasanya tidak dapat 

tidur karena khawatir ketika 

saya tidak dapat memenuhi 

tujuan yang saya tetapkan 

untuk diri saya sendiri 

47,08 51,909 ,423 ,786 

Saya merasa banyaknya 

tekanan dalam belajar 

sehari-hari 

47,32 50,510 ,574 ,775 

Terlalu banyak kompetisi 

sesama teman, sehingga 

membuat saya merasa 

tertekan 

47,45 50,249 ,593 ,774 

Pendidikan dan pekerjaan di 

masa depan membuat saya 

tertekan 

47,56 53,349 ,318 ,794 

Orang tua saya terlalu 

peduli dengan nilai 

pelajaran, sehingga 

membuat saya tertekan 

47,55 53,575 ,343 ,792 

Saya merasa jumlah 

pekerjaan rumah (PR) yang 

saya lakukan terlalu banyak 

47,52 53,465 ,391 ,789 

Saya merasa jumlah tugas 

sekolah yang saya lakukan 

terlalu banyak 

47,41 54,277 ,351 ,791 

Saya merasa terlalu banyak 

ujian/tes yang saya hadapi 

di sekolah. 

47,03 52,785 ,410 ,787 

Saya merasa telah 

mengecewakan guru saya  

ketika saya mendapatkan 

nilai ujian yang tidak ideal. 

46,34 54,460 ,310 ,794 

Saya merasa telah 

mengecewakan orang tua 

saya ketika mendapatkan 

nilai ujian yang jelek. 

45,69 55,237 ,256 ,797 
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Bagi saya, nilai adalah 

sesuatu yang sangat 

penting untuk masa depan 

saya. 

46,35 53,286 ,278 ,799 

Saya kurang percaya diri 

dengan nilai saya. 
47,01 51,994 ,452 ,784 

Saya tidak puas dengan 

nilai saya. 
46,24 52,498 ,456 ,784 

Sulit bagi saya untuk 

berkonsentrasi ketika 

belajar. 

46,83 52,410 ,385 ,789 

 

 

2. Variabel Ketenangan Hati 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,726 7 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Saya merasa lebih damai 

ketika mengingat Allah 
28,16 15,844 ,281 ,727 

Saya merasa lebih tentram 

ketika berpasrah diri kepada 

Allah 

28,45 13,956 ,367 ,710 
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3. V

a

r

i

a

b

e

l

 Dukungan Orang Tua 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Peduli dan kehangatan dari 

orang tua. 
12,91 5,086 ,561 ,692 

Diskusi tentang urusan 

pribadi dengan orang tua. 
13,49 4,723 ,460 ,742 

Nasihat atau saran dari 

orang tua mengenai belajar. 
12,89 5,594 ,452 ,729 

Nasihat atau saran dari 

orang tua tentang hal-hal 

lain 

13,02 4,904 ,643 ,662 

Orang tua membantu saya 

dalam hal lain. 
12,79 5,423 ,511 ,711 

 

Saya bisa merasakan cinta 

dan rahmat Allah 
28,68 13,544 ,468 ,689 

Saya menerima apapun 

yang telah ditentukan oleh 

Allah 

28,80 13,499 ,514 ,681 

Kehidupan saya jauh dari 

kesia-siaan. 
29,76 11,094 ,507 ,681 

Hidup saya jauh dari rasa 

bimbang. 
30,13 11,753 ,508 ,677 

Hidup saya penuh dengan 

hal yang bermakna. 
29,39 12,542 ,475 ,685 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,751 5 
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Saudara/saudari yang Saya hormati, perkenalkan nama saya Muhammad Abdul Hafiz, 

mahasiswa Psikologi UII, ingin belajar dari pengalaman Anda tentang apa yang Anda 

rasakan dan pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. Jawaban-jawaban yang Saudara/saudari 

berikan merupakan informasi yang sangat berharga bagi saya khususnya dan masyarakat 

pada umumnya ketika menghadapi kondisi dan situasi yang relatif sama. Oleh karena itu, 

saya memohon kesediaan Saudara/saudari untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.   

 Sebelum mengisi, Saudara/saudari diminta untuk membaca terlebih dahulu setiap 

petunjuk pengisian dengan seksama. Setelah itu, Saudara/saudari dapat mengisi sesuai 

dengan keadaan diri yang sebenarnya. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam 

kuesioner ini. Identitas dan data yang Saudara/saudari berikan akan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  

 Sebelum menyerahkan kembali kuesioner, mohon diperiksa kembali setiap halaman 

untuk memastikan tidak ada bagian yang terlewat atau belum diisi. Apabila Saudara/saudari 

membutuhkan info lebih lanjut, dapat menghubungi email yang saya cantumkan.  

Jazakumullah khairan katsiran, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Hormat saya,  

 

Muhammad Abdul Hafiz 

hafidz17.bahmim@gmail.

com 

 

 

mailto:hafidz17.bahmim@gmail.com
mailto:hafidz17.bahmim@gmail.com
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IDENTITAS DIRI 

 

Nama :  

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Suku Bangsa :  

Kelas : 

Sekolah :  

Tahun Angkatan :  

Orang Tua : (Lengkap/Meninggal/Bercerai) *pilih salah satu 

  

Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya bersedia berpartisipasi secara sukarela untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini, dan data yang saya berikan merupakan informasi 

yang sebenar-benarnya mengenai diri saya. Demikian pernyataan ini saya buat agar data ini 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian sebagaimana mestinya. 

 

 

        (.......................................) 
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BAGIAN 1 

PETUJUK PENGISIAN ANGKET PENELITIAN 

 

1. Isilah indentitas terlebih dahulu sebelum, menjawab pernyataan yang diajukan.  

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian jawablah sesuai dengan pendapat 

atau kondisi pribadi anda. 

3. Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang sesuai dengan memberi tanda 

centang ( √ ) pada jawaban yang ada. 

1. 

Saya merasa tertekan ketika saya tidak 

dapat memenuhi standar yang saya buat. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

2. 

Ketika saya gagal memenuhi harapan saya 

sendiri, saya merasa saya tidak cukup 

baik. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

3. 

Saya biasanya tidak dapat tidur karena 

khawatir ketika saya tidak dapat memenuhi 

tujuan yang saya tetapkan untuk diri saya 

sendiri 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 
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4. 

Saya merasa banyaknya tekanan dalam 

belajar sehari-hari 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

5. 

Terlalu banyak kompetisi sesama teman, 

sehingga membuat saya merasa tertekan. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

 

6. 

Pendidikan dan pekerjaan di masa depan 

membuat saya tertekan. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

7. 

Orang tua saya terlalu peduli dengan nilai 

pelajaran, sehingga membuat saya 

tertekan. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 
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8. 

Saya merasa jumlah pekerjaan rumah 

(PR) yang saya lakukan terlalu banyak 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

9. 

Saya merasa jumlah tugas sekolah yang 

saya lakukan terlalu banyak 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

10. 

Saya merasa terlalu banyak ujian/tes yang 

saya hadapi di sekolah. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

11. 

Saya merasa telah mengecewakan guru 

saya  ketika saya mendapatkan nilai ujian 

yang tidak ideal. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 



129 

 

 

12. 

Saya merasa telah mengecewakan orang 

tua saya ketika mendapatkan nilai ujian 

yang jelek. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

13. 

Bagi saya, nilai adalah sesuatu yang 

sangat penting untuk masa depan saya. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

14. 

Saya kurang percaya diri dengan nilai 

saya. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

 

 

15 Saya tidak puas dengan nilai saya. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 
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16. 

Sulit bagi saya untuk berkonsentrasi 

ketika belajar. 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 

AGAK 

SETUJU 

SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

□ □ □ □ □ 

 

 

BAGIAN 2 

PETUJUK PENGISIAN ANGKET PENELITIAN 

 

1. Isilah pernyataan di bawah ini berdasarkan keadaan Anda yang sebenarnya dan pilihlah 

yang sesuai dengan Anda 

2. Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang sesuai dengan memberi tanda 

centang (√) pada jawaban yang ada. 

 

1. 

Saya merasa lebih damai ketika 

mengingat Allah 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 

□ □ □ □ □ □ 

 

 

2. 

Saya merasa lebih tentram ketika 

berpasrah diri kepada Allah 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 
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□ □ □ □ □ □ 

 

3. 

Saya bisa merasakan cinta dan 

rahmat Allah 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 

□ □ □ □ □ □ 

 

4. 

Saya menerima apapun yang telah 

ditentukan oleh Allah 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 

□ □ □ □ □ □ 

 

5. 

Kehidupan saya jauh dari kesia-

siaan. 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 

□ □ □ □ □ □ 

 

6. 

Hidup saya jauh dari rasa 

bimbang. 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 



132 

 

 

□ □ □ □ □ □ 

 

7. 

Hidup saya penuh dengan hal 

yang bermakna. 

SANGAT 

TIDAK 

SESUAI 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

TIDAK 

SESUAI 

AGAK 

SESUAI 

 

SESUAI 

SANGAT 

SESUAI 

□ □ □ □ □ □ 

 

BAGIAN 3 

PETUJUK PENGISIAN ANGKET PENELITIAN 

 

3. Isilah pernyataan di bawah ini berdasarkan keadaan Anda yang sebenarnya dan pilihlah 

yang sesuai dengan Anda 

4. Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang sesuai dengan memberi tanda 

centang (√) pada jawaban yang ada. 

5. “ Seberapa sulit atau mudah anda menerima hal-hal berikut dari orang tua anda?” 

 

1. Peduli dan kehangatan dari orang tua. 

SANGAT 

SULIT 

AGAK 

SULIT 

AGAK 

MUDAH 

SANGAT 

MUDAH 

□ □ □ □ 

 

2 Diskusi tentang urusan pribadi dengan orang tua. 
SANGAT 

SULIT 

AGAK 

SULIT 

AGAK 

MUDAH 

SANGAT 

MUDAH 
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□ □ □ □ 

 

3. 

Nasihat atau saran dari orang tua mengenai 

belajar. 

SANGAT 

SULIT 

AGAK 

SULIT 

AGAK 

MUDAH 

SANGAT 

MUDAH 

□ □ □ □ 

 

4. 

Nasihat atau saran dari orang tua tentang hal-hal 

lain. 

SANGAT 

SULIT 

AGAK 

SULIT 

AGAK 

MUDAH 

SANGAT 

MUDAH 

□ □ □ □ 

 

5. Orang tua membantu saya dalam hal lain. 

SANGAT 

SULIT 

AGAK 

SULIT 

AGAK 

MUDAH 

SANGAT 

MUDAH 

□ □ □ □ 
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MOHON DIPERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA, JANGAN SAMPAI ADA 

YANG TERLEWAT. 

 

TERIMAKASIH ATAS KESEDIAAN ANDA DALAM MENGISI KUESIONER INI, 

PARTISIPASI ANDA SANGAT BERHARGA   
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

Ketenangan Hati ,063 179 ,077 ,985 179 ,051 

Parent Support ,103 179 ,000 ,932 179 ,000 

 

 

LAMPIRAN 7 

HASIL UJI LINEARITAS 

1. Dukungan Orang Tua dan Stress Akademik 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stress_academic1 

* parent_support 

Between 

Groups 

(Combined) 6266,957 84 74,607 1,048 ,411 

Linearity 240,025 1 240,025 3,372 ,069 

Deviation from 

Linearity 
6026,932 83 72,614 1,020 ,461 

Within Groups 6691,813 94 71,190   

Total 12958,771 178    

 

2. Ketenangan Hati dan Stress Akademik 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Stress Academic 

 
,042 179 ,200

*
 ,992 179 ,399 
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Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Stress_academic1 

* 

Ketenangan_hati1 

Between 

Groups 

(Combined) 9316,231 142 65,607 ,648 ,961 

Linearity 28,038 1 28,038 ,277 ,602 

Deviation from 

Linearity 
9288,193 141 65,874 ,651 ,959 

Within Groups 3642,539 36 101,182   

Total 12958,771 178    

 

3. Dukungan Orang Tua dan Ketenangan Hati 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Ketenangan Hati * 

Dukungan Orang 

Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 1843,060 13 141,774 1,466 ,135 

Linearity 538,587 1 538,587 5,569 ,019 

Deviation from 

Linearity 
1304,473 12 108,706 1,124 ,344 

Within Groups 15956,940 165 96,709   

Total 17800,000 178    

 

 

LAMPIRAN 8 

HASIL UJI HIPOTESIS 

1. Stress Academik, Ketenangan Hati dan Dukungan Orang Tua 

 

parent_support

1 

Ketenangan_hati

1 

Stress_academ

ic1 

Spearman's rho Dukungan Orang Correlation Coefficient 1,000 ,184
*
 -,115 
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Tua 
Sig. (2-tailed) . ,014 ,127 

N 179 179 179 

Ketenangan Hati Correlation Coefficient ,184
*
 1,000 -,075 

Sig. (2-tailed) ,014 . ,320 

N 179 179 179 

Stress Akademik Correlation Coefficient -,115 -,075 1,000 

Sig. (2-tailed) ,127 ,320 . 

N 179 179 179 
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1. Aspek Stres Akademik, Aspek Ketenangan Hati dan Orang 

Tua  

Variable 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. Parent Support 
1,000               

2. Caring and 

warmth 
,570*

* 
1,000              

3. Discuss about 

persoal affairs 
,548*

* 
,437** 1,000             

4. Advice about the 

studies 
,707*

* 
,316** ,204** 1,000            

5. Advice about 

other issues 
,903*

* 
,324** ,351** ,606** 1,000           

6. Assistance with 

other things 
,637*

* 
,369** ,307** ,308** ,493** 1,000          

7. Stress Akademik 
-,115 -,095 -,100 -,114 -,121 ,008 1,000         

8. Self Expectation 
,028 ,044 -,056 ,048 ,021 ,058 ,665** 1,000        

9. Pressure from 

study 
-,135 -,140 -,115 -,127 -,117 -,068 ,874** ,405** 1,000       

10. Workload 
-,109 -,059 -,040 -,106 -,127 ,022 ,493** ,170* ,395** 1,000      

11. Worry about 

grade 
,087 -,015 ,049 ,070 ,069 ,112 ,418** ,353** ,225** ,002 1,000     

12. Despondency 

-,086 -,012 -,010 -,107 -,131 ,027 ,660** ,335** ,419** 
,217*

* 
,297** 1,000    

13. Ketenangan Hati 
,184

*
 

,122 ,124 ,164
*
 ,140 ,130 -,075 ,067 -,112 -,022 ,067 -,123 1,000   

14. al-Sukun 
,187

*
 

,120 ,080 
,200

*

*
 

,149
*
 ,130 -,051 ,039 -,043 -,043 ,100 -,146 ,828** 1,000  

15. al-Yaqin 
,104 ,056 ,121 ,050 ,086 ,053 -,063 ,075 -,119 ,018 ,008 -,064 ,808** ,373** 1,000 
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LAMPIRAN 9 

ANALISIS TAMBAHAN 

1. Tabel Uji Beda berdasarkan Jenis Kelamin 

Dependent Variable 

Mean 

Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Observed 

Power
p
 Laki-Laki Perempuan 

1. Parent Support 
49.3959 50.7476 ,319 ,006 ,169 

2. Caring and Warmth 
3.34 3.4 ,620 ,001 ,078 

3. Discuss about persoal affairs 
2.76 2.81 ,705 ,001 ,066 

4. Advice about the studies 
3.35 3.43 ,497 ,003 ,104 

5. Advice about other issues 
3.21 3.31 ,370 ,005 ,145 

6. Assistance with other things 
3.43 3.54 ,327 ,005 ,165 

7. Stress Academik 
49.43 50.7 ,324 ,006 ,166 

8. Self-Expectation 
50 49.9 ,892 ,000 ,052 

9. Pressure from Study 
49.91 50.1 ,877 ,000 ,053 

10. Workload 
49.91 50.1 ,889 ,000 ,052 

11. Worry About Grade 
49.3 50.84 ,225 ,008 ,228 

12. Despondency 
48.49 51.88 ,006 ,042 ,793 

13. Ketenangan Hati 
50.4 49.5 ,551 ,002 ,091 

14. al-Sukun 
49.81 50 ,735 ,001 ,063 

15. al-Yaqin 
50.76 49.04 ,190 ,010 ,258 

 

2. Tabel Uji Beda berdasarkan Kelas 
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Dependent Variable 

Mean 

Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Observed 

Powerp Kelas IX Kelas X Kelas XI Kelas XII 

1. Parent Support 

46.6654 49.68 50.5513 53.842 ,026 ,051 ,724 

2. Caring and warmth 
3.16 3.43 3.38 3.44 ,394 ,017 ,269 

3. Discuss, about persoal 

affairs 
2,39 2.93 2.87 2.68 

,055 ,042 ,629 

4. Advice about the studies 
3.29 3.31 3.42 3.64 ,192 ,027 ,415 

5. Advice about other issues 
3.03 3.2 3.3 3.64 ,031 ,049 ,705 

6. Assistance with other 

things 
3.26 3.47 3.49 3.76 

,065 ,040 ,603 

7. Stress Academik 
49.651 52.089 49.432 45.788 ,013 ,059 ,796 

8. Self Expectation 
49.5 51.3 49.8 47.04 ,144 ,030 ,469 

9. Pressure from study 
49.65 51.63 49.36 47.18 ,101 ,035 ,531 

10. Workload 
49.22 52.275 49.542 45.567 ,015 ,058 ,786 

11.  Worry about grade 
47.87 50.48 50.82 49.51 ,420 ,016 ,256 

12. Despondency 
51.336 51.196 49.313 46.451 ,060 ,041 ,615 

13. Ketenangan Hati 42 51.7 51.73 51.26 ,000 ,130 ,994 

14. al-Sukun 42.53 51.26 51.97 51.53 ,000 ,171 1,000 

15. al-Yaqin 46.73 51.08 50.38 50.18 ,136 ,031 ,480 

 

3. Tabel Uji Beda berdasarkan Status/Keadaan Orang Tua 

Dependent Variable 

Mean 

Sig. 

Partial Eta 

Squared Observed Powerp Lengkap Meninggal Bercerai 

1. Parent Support 
50.49 43.52 46.44 ,052 ,033 ,577 

2. Caring and warmth 
3.44 2.87 2.38 ,000 ,105 ,987 

3. Discuss, about persoal 

affairs 
2.82 2.63 2.13 

,120 ,024 ,435 

4. Advice about the studies 
3.4 3.12 3.38 ,557 ,007 ,147 
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5. Advice about other issues 
3.28 2.88 3.25 ,331 ,012 ,244 

6. Assistance with 

other things 
3.53 2.75 3.25 ,005 ,058 ,843 

7. Stress Academik 
49.78 50.29 54.18 ,363 ,011 ,226 

8. Self Expectation 
49.82 50.28 53.36 ,483 ,008 ,172 

9. Pressure from Study 
49.80 49.9 54.06 ,353 ,012 ,231 

10. Workload 
50.07 47.33 51.05 ,679 ,004 ,112 

11. Worry about Grade 
50.07 51.24 47.26 ,598 ,006 ,134 

12. Despondency 
49.74 51.62 53.47 ,388 ,011 ,214 

13. Ketenangan Hati 
50.36 47.30 45.17 ,265 ,015 ,286 

14. al-Sukun 
50.2 47.1 48.7 ,534 ,007 ,154 

15. al-Yaqin 
50.3 49.21 44.52 ,181 ,019 ,359 
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